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ABSTRAK 

 

Kegiatan peningkatan/ rehabilitasi jaringan irigasi (DAK) Tahun 2021 
terdiri dari beberapa pekerjaan. Lokasi pekerjaan sebagian besar sulit diakses 
dengan kendaraan, sehingga mobilitas tenaga kerja, alat maupun material yang bisa 
menjadi kendala. Aliran air yang besar, dan curah hujan yang tinggi juga bisa 
menjadi salah satu kendala dalam melaksanakan pekerjaan rehabilitasi jaringan 
irigasi, begitu juga dengan daerah bukit dan dataran tinggi yang rawan longsor 
menimpa jaringan irigasi. Subyek penelitian ini adala Penyedia Jasa sebagai 
pelaksana pekerjaan. Obyek penelitian ini adalah manajemen risiko pada pekerjaan 
konstruksi jaringan irigasi di Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini merupakan 
penilitian kuantitatif, pengumpulan data yang diambil dari responden berupa 
penilaian terhadap kemungkinan dan keparahan risiko-risiko yang mungkin terjadi 
di Kegiatan Rehabilitasi/ Peningkatan Jaringan Irigasi (DAK) Tahun 2021 di 
Kabupaten Wonosobo diolah dalam nilai numerik sehingga menghasilkan prioritas 
risiko. Dari hasil analisis risiko kualitatif dengan menggunakan Australia/ New 
Zealand Standart 4360, diketahui terdapat 28 indikator risiko. Risiko utama yang 
menjadi prioritas risiko pada Kegiatan Peningkatan/ rehabilitasi jaringan irigasi 
(DAK) Tahun 2021 di Kabupaten Wonosobo yaitu Risiko kondisi alam dengan 
bobot risiko 12,50 (19,37%). Indikator risiko yang termasuk dalam kategori 
extreme risk yaitu Kondisi lokasi yang sulit dijangkau, Keadaan cuaca yang buruk 
dan Kenaikan harga material. Menghindari risiko adalah upaya pengendalian yang 
dilakukan dalam menhindari extreme risk. 
 
Kata Kunci : Manajemen Risiko, Proyek Irigasi, Proyek Konstruksi, Daerah 

Pegunungan 
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ABSTRACT 

 

Irrigation network improvement/ rehabilitation activities (DAK) in 2021 
consist of several works. Most job locations are difficult to access by vehicle, so the 
mobility of labor, tools and materials can be an obstacle. Large water flows, and 
high rainfall can also be one of the obstacles in carrying out irrigation network 
rehabilitation work, as well as hill and highland areas that are prone to landslides 
on irrigation networks. The subject of this study is a Service Provider as the 
executor of the work. The object of this study is risk management on irrigation 
network construction work in Wonosobo Regency. This research is a quantitative 
study, the collection of data taken from respondents in the form of an assessment of 
the possibility and severity of risks that may occur in the 2021 Irrigation Network 
Rehabilitation / Improvement Activities (DAK) in Wonosobo Regency is processed 
in numerical values so as to produce risk priorities. From the results of qualitative 
risk analysis using Australia / New Zealand Standard 4360, it is known that there 
are 28 risk indicators. The main risk priority in the 2021 irrigation network 
improvement/rehabilitation activities (DAK) in Wonosobo Regency is the risk of 
natural conditions with a risk weight of 12.50 (19.37%). Risk indicators that are 
included in the extreme risk category are hard-to-reach location conditions, bad 
weather conditions and material price increases. Risk avoidance is a control effort 
carried out in avoiding extreme risk. 

 
Keywords : Risk management, Irrigation project, Construction Project, 

Mountainous regions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah, dengan Ibu Kota Wonosobo. Kabupaten Wonosobo 

berjarak 120 km dari ibu kota Jawa Tengah (Semarang) dan 520 km dari Ibu 

Kota Negara (Jakarta). Luas wilayah Kabupaten Wonosobo 98.468 hektar yang 

terbagi dalam 15 kecamatan. Peta Kabupaten Wonosobo dapat dilihat dalam 

Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Wonosobo 

Sebagai daerah yang terletak di sekitar gunung api muda, tanah di 

Wonosobo termasuk subur. Banyaknya gunung di Wonosobo juga menjadi 

sumber mata air yang mengalir ke sungai  Serayu, Bogowonto, Kali Galuh, Kali 

Semagung, Kali Sanggrahan dan Luk Ulo. Sungai- sungai ini sebagian telah 

digunakan untuk irigasi, pertanian dan air minum. Hal ini sangat mendukung 

perkembangan pertanian, sebagai mata pencaharian utama masyarakat 
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Wonosobo. Untuk mengoptimalkan mata air untuk irigasi, perlu ditunjang 

dengan sarana dan prasarana serta infrastruktur jaringan irigasi yang mamadai 

dan berkelanjutan. 

Secara teknis, kegiatan peningkatan/ rehabilitasi jaringan irigasi di 

Wonosobo pada tahun 2021 terdiri dari beberapa pekerjaan dengan kendala 

yang bervariasi. Sebagian lokasi pekerjaan sulit diakses dengan kendaraan, 

sehingga mobilitas tenaga kerja, alat maupun material bisa menjadi kendala 

pada tahap konstruksi. Daerah yang bukit yang rawan longsor dapat menimpa 

jaringan irigasi. 

Arus air  dan curah hujan yang relatif tinggi juga bisa menjadi salah 

satu kendala dalam melaksanakan pekerjaan rehabilitasi jaringan irigasi.  

Secara sosial, pelaksanaan pekerjaan konstruksi jaringan irigasi di 

wilayah Wonosobo juga erat kaitanya dengan kelompok pengguna air baik 

untuk perikanan ataupun pertanian, sehingga pada saat pelaksanaan pekerjaan 

seringkali ada protes dari warga dikarenakan debit air. Hal ini juga  

berpengaruh terhadap pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 

Bagaimana pun, dalam pelaksanaan tender, umumnya pemenangnya 
adalah mereka yang menawarkan dengan harga yang rendah yang 
mengabaikan karakteristik wilayah tersebut. Dengan demikian, pekerjaaan 
konstruksi tersebut memiliki resiko tersendiri. 

Daftar Pekerjaan dalam Kegiatan Peningkatan/Rehabilitasi Jaringan 

Irigasi (DAK) Tahun 2021 di Kabupaten Wonosobo dapat dilihat dalam Tabel 

1.1. 

Tabel 1.1 Daftar Pekerjaan dalam Kegiatan Peningkatan / Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi (DAK) Tahun 2021 

No. Pekerjaan Penyedia Jasa 

1. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Aji 

Pagedangan 

CV. Bina Reka Murni 

2. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Blaburan CV. Sembada 

3. Rehabiltasi Jaringan Irigasi Capar CV. Bina Reka Murni 

4. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Jimat CV. Jagad Satria 
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No. Pekerjaan Penyedia Jasa 

5. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Karangsari CV. Kawan Sejati 

6. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Kedung 

Mayong 

CV. Gema Candi 

7. Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Kedungnongko 

CV. Naratas Karya 

Mandiri 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang bisa diambil dari penelitian ini ada tiga 

rumusan masalah berikut ini. 

a. Risiko apa saja yang terjadi pada pekerjaan konstruksi jaringan irigasi di 

Kabupaten Wonosobo? 

b. Apa saja prioritas risiko pada pekerjaan kontsruksi jaringan irigasi di 

Kabupaten Wonosobo? 

c. Respon apa yang harus dilakukan untuk menghadapi risiko prioritas 

pekerjaan konstruksi jaringan irigasi di Kabupaten Wonosobo yang terjadi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

a. mengidentifikasi risiko yang terjadi pada pekerjaan konstruksi jaringan 

irigasi di Kabupten Wonosobo, 

b. mengetahui risiko yang menjadi prioritas pada pekerjaan jaringan irigasi di 

Kabupaten Wonosobo, dan 

c. menentukan respon apa saja untuk menghadapi risiko prioritas pada 

pekerjaan konstruksi jaringan irigasi di Kabupaten Wonosobo. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Supaya tulisan ini tidak melebar sehingga menyebabkan penyimpangan 

dari tujuan penelitian, maka penelitian membatasi penelititian sebagai berikut. 
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1. Pekerjaan konstruksi yang digunakan untuk penelitian adalah Kegiatan 

Peningkatan/ rehabilitasi jaringan irigasi (DAK) Tahun 2021 di Kabupaten 

Wonosobo. 

2. Metode yang digunakan adalah metode Australia /New Zealand Standars 

(AS/NZS). 

3. Responden adalah penyedia jasa pada Kegiatan Peningkatan/Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi (DAK) Tahun 2021. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ada tiga manfaat berikut ini. 

1. Penelitan ini dapat memberikan pemahaman kepada penyedia jasa tentang 

indikator risiko yang muncul pada pekerjaan rehabilitasi jaringan irigasi. 

2. Dari penelitian ini, Penyedia jasa dapat melakukan pengolahan risiko yang 

lebih baik sehingga sasaran biaya, mutu dan waktu dapat tercapai dengan 

maksimal. 

3. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada Pengguna Angaran terkait 

hasil penerapan manajemen risiko dari sudut pandang penyedia jasa. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Penelitian Sejenis 

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada penelitian- penelitian 

terdahulu yang juga terkait dengan manajemen risiko. Penelitian- penelitian 

tersebut adalah Purbawijaya (2016), Rustandi (2017), Lino (2018), dan Yuliana 

dan Rani (2020) dengan penjelasan berikut ini. 

1. Purbawijaya (2016) 

Tujuan dari penelitian Purbawijaya (2016) ini adalah mengetahui 

risiko apa saja yang teridentifikasi dan bagaimana penilaian serta 

penerimaan risiko pada pelaksanaan Rehabilitasi Daerah Irigasi Tukad 

Unda di Kabupaten Klungkung. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

penelitian deskritif kualitatif dengan responden antara lain Pemilik proyek 

dalam hal ini Balai Wilayah Sungai Bali Penida, Kontraktor CV. Intan, 

Konsultan Supervisi CV. Tri Matra Desain dan Masyarakat. Hasil dari 

penelitian ini bahwa terdapat risiko dengan kategori tidak dapat diterima 

sebanyak 0 risiko (0%), 16 risiko (61,54 %) termasuk dalam kategori tidak 

diharapkan, 10 risiko (38,46 %) termasuk dalam kategori dapat diterima, 

dan 0 risiko (0%) yang termasuk dalam kategori risiko dapat diabaikan. 

2. Rustandi (2017) 

Tujuan dari penelitian Rustandi (2017) ini adalah untuk 

mendapatkan faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi 

pembangunan proyek daerah irigasi bedung serta berapa besar dampak yang 

ditimbulkan  saat konstruksi dilaksanakan. Metode yang dilakukan melalui 

survai untuk mengetahui berbagai kemungkinan  risiko konstruksi  serta 

berapa besar konsekuensi atau dampak risiko pada saat konstruksi tersebut. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan metode deskritif. Hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukan bahwa risiko yang paling memiliki 

probabilitas dan dampak terbesar adalah factor risiko ketidakpastian kondisi 

lapangan dengan nilai faktor risiko 0,83. 
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3. Lino (2018 ) 

Lino (2018) melakukan penelitian dengan tujuan mengidentifikasi 

dan memberikan informasi tentang risiko yang muncul pada pekerjaan 

jaringan irigasi di daerah pedalaman Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini 

menggunakan metode Analisa Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

berdasarkan nilai Risk Priority Number (RPN), risiko dapat ditinjau pada 

aspek biaya, waktu, mutu dan keselamatan kerja (K3) serta aspek 

lingkungan. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 7 (tujuh) risiko kritis 

dengan nilai RPN berturut- turut yaitu risiko cuaca yang tidak baik 

(RPN=288), perbaikan alat membutuhkan waktu lama (RPN=245), kualitas 

pekerjaan yang buruk (RPN=150), keterlambatan bahan material ke lokasi 

(RPN=144), produktifitas tenaga kerja yang kurang (RPN=100), kualitas 

bahan dan material tidak memenuhi spesifikasi (RPN=96), dan mogok kerja 

(RPN=96). 

4. Yuliana dan Rani (2020) 

Yuliana dan Rani (2020) melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi , menilai dan memberikan respons terhadap risiko yang 

berpengaruh terhadap kinerja biaya dan waktu proyek Pembangunan 

Prasarana Pengendalian Banjir Tukad Sungai. Penelitian dilakukan dengan 

metode penelitian campuran antara metode deskriptif kuantitatif dengan 

diskriptif kualitatif. Pengumpulan data dengan wawancara dan analis data 

dengan Severity Index (SI). Hasil penelitaian menunjukan risiko yang 

teridntifikasi sebanyak 25 (dua puluh lima) risiko yang bersumber dari 8 

(delapan) sumber risiko. Risiko yang memiliki nilai ekstrim dan 

berpengaruh terhadap kinerja biaya adalah adanya addendum saat 

pelaksanaan pekerjaan, cuaca yang berubah-ubah atau tidak menentu 

sehingga menghambat pekerjaan dan adanya penyesuaian dengan kondisi 

lapangan sehingga terjadi perubahan desain pekerjaan. Risiko yang 

memiliki nilai ekstrim dan berpengaruh terhadap kinerja waktu adalah 

adanya kekurangan pada pendanaan untuk melaksanakan pekerjaan dan 

adanya kesalahan dalam pengukuran lapangan untuk menentukan titik 
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pekerjaan sehingga tidak sesuai gambar. Respon terhadap risiko diantaranya 

penyedia jasa menyediakan dan awal, melaksanakan addendum dengan 

segera, memakai data ramalan cuaca dari pihak BMKG, melakukan 

pengukuran ulang dan melakukan perubahan dengan segera dan meminta 

persetujuan pemilik pekerjaan. 

 

2.2 Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Beberapa perbedaan dapat dilihat dengan jelas dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya sebagaimana yang tertulis pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian- penelitian sebelumnya 

No. 
Penelitian 

Terdahulu 
Judul Penelitian Perbedaan 

1. Purbawijaya 

(2016) 

Analisa Risiko Rehabilitasi 

Jaringan Irigasi Tukad Unda di 

Kab. Klungkung 

Obyek penelitian hanya satu 

pekerjaan dan responden terdiri 

dari beberapa pihak (PPK, 

Penyedia jasa, Pengawas dan 

Masyarakat) 

2. Rustandi 

(2017) 

Kajian Risiko Tahap Pelaksanaan 

Konstruksi Proyek Peningkatan 

Jaringan Irigasi Bendung 

Leuwigoong 

Obyek penelitian hanya satu 

pekerjaan dan responden terdiri 

dari beberapa pihak (PPK, 

Penyedia jasa, Pengawas) 

3. Lino (2018) Analisa Risiko Pekerjaan 

Konstruksi Jaringan Irigasi Pada 

Daerah Pedalaman di Kabupaten 

tana Toraja 

Menggunakan Metode Analisa 

Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) 

4. Yuliana dan 

Rani (2020) 

Analisa Risiko Pelaksanaan 

Proyek Pembangunan Prasarana 

Pengendalian Banjir Tukad Sungai 

yang Berpengaruh Terhadap 

Kinerja Biaya dan Waktu 

Penelitian sebelumnya 

menitikberatkan risiko yang 

berpengaruh terhadap kinerja 

biaya dan waktu 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Jasa Konstruksi 

Menurut UU No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi menyebutkan 

bahwa jasa konstruksi adalah layanan jasa konsultansi konstruksi dan/atau 

pekerjaan konstruksi. Konsultasi konstruksi adalah layanan keseluruhan atau 

sebagian kegiatan meliputi pengkajian, perencanaan, perancangan, 

pengawasan dan manajemen penyelenggaraan kosntruksi suatu bangunan. 

Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi 

pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan 

pembangunan kembali suatu bangunan. 

Penyedia Jasa adalah orang/badan yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai biaya yang telah ditetapkan 

berdasarkan gambar rencana dan peraturan serta syarat-syarat yang ditetapkan.  

Konsultan Pengawas adalah orang/badan yang ditunjuk oleh pemilik 

proyek untuk melaksanakan pekerjaan pengawasan pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh penyedia jasa. 

Konsultan Perencana adalah orang/badan yang ditunjuk oleh pemilik 

proyek untuk melaksanakan pekerjaan perencanaan pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh penyedia jasa. 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah pejabat yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan pengadaan barang atau jasa. 

3.2 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu 

kali dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek (Ervianto, 2005). Definisi 

lain menurut Husen (2009), proyek merupakan gabungan dari berbagai macam 

sumber daya, seperti sumber daya manusia, material, peralatan dan 

modal/biaya dalam suatu wadah organisasi yang bersifat sementara untuk 

mecapai sasaran dan tujuan. Meylani (2018) menyebutkan bahwa proyek 

merupakan suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu 
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terbatas, dengan lokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk 

melaksanakan tugas yang sasaranya telah ditetapkan dengan jelas. 

Dari beberapa definisi sebelumnya bahwa proyek konstruksi adalah 

kegiatan organisasi yang membutuhkan dan menggunakan berbagai jenis 

sumber daya, baik sumber daya manusia, material, peralatan dan juga modal/ 

biaya untuk mencapai sebuah tujuan, dimana pada umumnya proyek hanya 

berlangsung satu kali dan bersifat jangka pendek. 

 

3.3 Bangunan Irigasi 

Untuk menunjang sistem irigasi, diperlukan bangunan irigasi untuk 

pengambilan dan pengaturan air irigasi. Ada beberapa jenis bangunan irigasi 

yang sering kita jumpai yaitu Bangunan utama, pembawa, bagi, sadap, 

pengatur muka air, pembuang dan penguras, dan Bangunan pelengkap.  

3.3.1 Bangunan Utama 

Bangunan utama dimaksudkan sebagai penyadap dari suatu 

sumber air untuk dialirkan ke seluruh daerah irigasi yang dilayani. 

Berdasarkan sumber airnya, bangunan utama dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa kategori : 

a. Bendung 

Bendung adalah adalah bangunan air dengan 

kelengkapannya yang dibangun melintang sungai atau sudetan 

yang sengaja dibuat dengan maksud untuk meninggikan elevasi 

muka air sungai. Apabila muka air di bendung mencapai elevasi 

tertentu yang dibutuhkan, maka air sungai dapat disadap dan 

dialirkan secara gravitasi ke tempat-ternpat yang mernerlukannya. 

Terdapat beberapa jenis bendung, diantaranya adalah (1) bendung 

tetap (weir), (2) bendung gerak (barrage) dan (3) bendung 

karet (inflamble weir). Pada bangunan bendung biasanya 

dilengkapi dengan bangunan pengelak, peredam energi, bangunan 

pengambilan, bangunan pembilas , kantong lumpur dan tanggul 

banjir. 
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b. Pengambilan bebas 

Pengambilan bebas adalah bangunan yang dibuat ditepi 

sungai menyadap air sungai untuk dialirkan ke daerah irigasi yang 

dilayani. Perbedaan dengan bendung adalah pada bangunan 

pengambilan bebas tidak dilakukan pengaturan tinggi muka air di 

sungai. Untuk dapat mengalirkan air secara gravitasi, muka air di 

sungai harus lebih tinggi dari daerah irigasi yang dilayani. 

c. Pengambilan dari waduk 

Salah satu fungsi waduk adalah menampung air pada saat 

terjadi kelebihan air dan mengalirkannya pada saat diperlukan. 

Dilihat dari kegunaannya, waduk dapat bersifat eka guna dan multi 

guna. Pada umumnya waduk dibangun memiliki banyak kegunaan 

seperti untuk irigasi, pembangkit listrik, peredam banjir, 

pariwisata, dan perikanan. Apabila salah satu kegunaan waduk 

untuk irigasi, maka pada bangunan outlet dilengkapi dengan 

bangunan sadap untuk irigasi. Alokasi pemberian air sebagai 

fungsi luas daerah irigasi yang dilayani serta karakteristik waduk. 

d. Stasiun pompa 

Bangunan pengambilan air dengan pompa menjadi pilihan 

apabila upaya-upaya penyadapan air secara gravitasi tidak 

memungkinkan untuk dilakukan, baik dari segi teknis maupun 

ekonomis. Salah satu karakteristik pengambilan irigasi dengan 

pompa adalah investasi awal yang tidak begitu besar namun biaya 

operasi dan eksploitasi yang sangat besar. 

3.3.2 Bangunan Pembawa 

Bangunan pembawa mempunyai fungsi mernbawa / 

mengalirkan air dari surnbemya menuju petak irigasi. Bangunan 

pembawa meliputi saluran primer, saluran sekunder, saluran tersier dan 

saluran kwarter. Termasuk dalam bangunan pembawa adalah talang, 

gorong-gorong, siphon, tedunan dan got miring. Saluran primer 

biasanya dinamakan sesuai dengan daerah irigasi yang dilayaninya. 
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Sedangkan saluran sekunder sering dinamakan sesuai dengan nama 

desa yang terletak pada petak sekunder tersebut. Berikut ini penjelasan 

berbagai saluran yang ada dalam suatu sistem irigasi. 

a. Saluran primer membawa air dari bangunan sadap menuju 

saluran sekunder dan ke petak-petak tersier yang diairi. Batas 

ujung saluran primer adalah pada bangunan bagi yang terakhir. 

b. Saluran sekunder membawa air dari bangunan yang menyadap 

dari saluran primer menuju petak-petak tersier yang dilayani oleh 

saluran sekunder tersebut. Batas akhir dari saluran sekunder 

adalah bangunan sadap terakhir 

c. Saluran tersier membawa air dari bangunan yang menyadap dari 

saluran sekunder menuju petak-petak kuarter yang dilayani oleh 

saluran sekunder tersebut. Batas akhir dari saluran sekunder 

adalah bangunan boks tersier terakhir 

d. Saluran kuarter mernbawa air dari bangunan yang menyadap dari 

boks tersier menuju petak-petak sawah yang dilayani oleh saluran 

sekunder tersebut. Batas akhir dari saluran sekunder adalah 

bangunan boks kuarter terakhir 

3.3.3 Bangunan Bagi dan Sadap 

Bangunan bagi merupakan bangunan yang terletak pada 

saluran primer, sekunder dan tersier yang berfungsi untuk membagi air 

yang dibawa oleh saluran yang bersangkutan. Khusus untuk saluran 

tersier dan kuarter bangunan bagi ini masing-masing disebut boks 

tersier dan boks kuarter. Bangunan sadap tersier mengalirkan air dari 

saluran primer atau sekunder menuju saluran tersier penerima. Dalam 

rangka penghematan bangunan bagi dan sadap dapat digabung menjadi 

satu rangkaian bangunan. 

Bangunan bagi pada saluran-saluran besar pada umumnya 

mempunyai 3 bagian utama, yaitu. 

a. Alat pembendung, bermaksud untuk mengatur elevasi muka air 

sesuai dengan tinggi pelayanan yang direncanakan 
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b. Perlengkapan jalan air melintasi tanggul, jalan atau bangunan lain 

menuju saluran cabang. Konstruksinya dapat berupa saluran 

terbuka ataupun gorong-gorong. Bangunan ini dilengkapi dengan 

pintu pengatur agar debit yang masuk saluran dapat diatur. 

c. Bangunan ukur debit, yaitu suatu bangunan yang dimaksudkan 

untuk mengukur besarnya debit yang mengalir. 

3.3.4 Bangunan Pengatur dan Pengukur 

Agar pemberian air irigasi sesuai dengan yang direncanakan, 

perlu dilakukan pengaturan dan pengukuran aliran di bangunan sadap 

(awal saluran primer), cabang saluran jaringan primer serta bangunan 

sadap primer dan sekunder. Bangunan pengatur muka air dimaksudkan 

untuk dapat mengatur muka air sampai batas-batas yang diperlukan 

untuk dapat memberikan debit yang konstan dan sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Sedangkan bangunan pengukur dimaksudkan untuk dapat 

memberi informasi mengenai besar aliran yang dialirkan. Kadangkala, 

bangunan pengukur dapat juga berfungsi sebagai bangunan pangatur. 

3.3.5 Bangunan Drainase 

Bangunan drainase dimaksudkan untuk membuang kelebihan 

air di petak sawah maupun saluran. Kelebihan air di petak sawah 

dibuang melalui saluran pembuang, sedangkan kelebihan air disaluran 

dibuang melalui bangunan pelimpah. Terdapat beberapa jenis saluran 

pembuang, yaitu saluran pembuang kuarter, saluran pembuang tersier, 

saluran pembuang sekunder dan saluran pembuang primer. Jaringan 

pembuang tersier dimaksudkan untuk : 

a. Mengeringkan sawah 

b. Membuang kelebihan air hujan 

c. Membuang kelebihan air irigasi 

Saluran pembuang kuarter menampung air langsung dari 

sawah di daerah atasnya atau dari saluran pernbuang di daerah bawah. 

Saluran pembuang tersier menampung air buangan dari saluran 
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pembuang kuarter. Saluran pembuang primer menampung dari saluran 

pembuang tersier dan membawanya untuk dialirkan kembali ke sungai. 

3.3.6 Bangunan Pelengkap 

Sebagaimana namanya, bangunan pelengkap berfungsi 

sebagai pelengkap bangunan-bangunan irigasi yang telah disebutkan 

sebelumnya. Bangunan pelengkap berfungsi untuk memperlancar para 

petugas dalam eksploitasi dan pemeliharaan. Bangunan pelengkap 

dapat juga dimanfaatkan untuk pelayanan umum. Jenis-jenis bangunan 

pelengkap antara lain jalan inspeksi, tanggul, jembatan penyebrangan, 

tangga mandi manusia, sarana mandi hewan, serta bangunan lainnya. 

 

3.4 Risiko 

Pengertian risiko, jenis dan sumber risiko akan dijelaskan sebagai berikut. 

3.4.1 Pengertian Risiko 

Risiko merupakan kejadian yang bersifat negatif yang 

memiliki peluang untuk mempengaruhi proyek namun kehadiranya 

tidak pasti. Risiko berkaitan dengan kemungkinan atau probabilitas 

terjadinya peristiwa yang tidak diharapkan. Kerzner (2001) 

menjelaskan konsep risiko pada proyek sebagai ukuran probabilitas dan 

konsekuensi dari tercapainya suatu sasaran proyek yang telah 

ditentukan. Risiko memliki dua komponen utama untuk satu peristiwa 

yaitu kemungkinan terjadi peristiwa dan dampak dari peristiwa yang 

terjadi. Oleh karena itu dibutuhkan identifikasi dan manajemen risiko 

guna mengetahui dan menghindari risiko- risiko yang mungkin muncul 

di proyek. Abisay & Nurhadi (2013) menyebutkan bahwa risiko adalah 

suatu efek dari ketidakpastian sasaran, efek ini merupakan 

penyimpangan yang memiliki sifat negatif dan positif. Jenis- jenis 

risiko meliputi berbagai aspek seperti finansial, kesehatan dan 

keselamatan serta lingkungan. Dengan kata lain, risiko merupakan 

suatu kemungkinan situasi atau keadaan yang dapat mengancam 

pencapaian tujuan serta sasaran sebuah organisasi atau individu. 
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3.4.2 Jenis dan Sumber Risiko 

Menurut gWena g& gSuparno g(2015) gmengkategorikan grisiko 

gmenjadi glima gkategori gdengan gpenjelasan gsebagai gberikut. 

1. Risiko gekternal gtidak gdapat gdiprediksi g(external-unpredictable) 

gseperti gregulasi gpemerintah, gbencana galam, gacts gof ggod, gvandalisme, 

gefek gsamping gyang gtidak gdiharapkan. 

2. Risiko geksernal gdapat gdiprediksi g(external gpredictable) gseperti gbiaya 

gkeuangan, gbunga gpinjaman, gketersediaan gbahan gmentah, grisiko 

gpasar, gdampak glingkungan, gdampak gsosial, gperubahan gnilai gtukar 

guang, ginflasi, gperpajakan, gdan gsebagainya. 

3. Risiko ginternal/non gteknis g(internal/nontechnical) gseperti 

gpemogokan gtenaga gkerja, gmasalah galiran gdana, gisu gkeselamatan 

gtenaga gkerja, gkesehatan gdan grencana gkeuntungan, gketerlambatan 

gdari gjadwal, gpemberhentian gpekerjaan goleh gtenaga gkerja, gkemacetan 

gcash gflow. 

4. Risiko gteknik g(technical) gseperti gperubahan gteknologi, gperubahan 

grancang gbangun, gisu-isu gdesain, gisu-isu gpelaksanaan gdan gperawatan. 

gRisiko gini gterkait gdengan gpenggunaan gteknologi gdalam gproyek, 

gseperti gperubahan gteknologi, gkinerja goperasional gdan gpemeliharaan, 

gperubahan gdan gpenyesuaian. 

5. Risiko glegal g(legal) gseperti gpenggunaan glisensi, ghak gpaten, gperkara 

gpengadilan, gunjuk gkerja gsub gkontraktor, gkegagalan gkontrak, gtuntutan 

ghukum, gforce gmajeure. 

Sumber grisiko gsecara gumum gdapat gdikelompokan gmenjadi gtiga 

gaspek g(Darmawi, g1999) gdengan gpenjelasana gsebagai gberikut. 

1. Risiko gsosial 

Hal gyang gpaling gberkenan gseumber gutama grisiko gadalah gmasyarakat, 

gantara glain gseperti gpemogoka, gpencurian, gperusakan gdan ghuru-hara. 

2. Risiko gfisik 

Hal gyang gberkenan gridiko gfisik gadalah gfenomena galam gdan gmanusia, 

ganatara glain gseperti gkebakaran, gcaua, gpetir gdan gtanah glongsor. 
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3. Risiko gekonomi 

Hal grisiko gyang gbersifat gekonomi, gantara glain gseperti ginflasi, 

gfluktuasi glokal gdan gkrisis gekonomi. 

Menurut gGodfrey g(1996), gsebagai glangkah gawal gmanajemen 

grisiko, gsebelas gsumber grisiko gberikut gharus gdipahami gdan gdiidentifikasi. 

1. Politik g(Political). gContohnya g: gKebijaksanaan gpemerintah, 

gpendapat gpublik, gperubahan gideologi, gperaturan g, gkekacauan 

g(perang, gterorisme, gkerusuhan g). 

2. Lingkungan g(Environmental). gContohnya g: gPencemaran, 

gkebisingan, gperizinan, gopini gpublik, gkebijakan ginternal g/ gperusahaan, 

gperundangan gyang gberkaitan gdengan glingkungan, gdampak 

glingkungan. 

3. Perencanaan g(Planning). gContohnya g: gPersyaratan gperizinan, 

gkebijakan gdan gpraktik, gtata gguna glahan, gdampak gsosial gdan gekonomi, 

gopini gpublik. 

4. Ekonomi g(Economic). gContohnya g: gKebijakan gkeuangan, 

gperpajakan, ginflasi, gsuku gbunga, gnilai gtukar. 

5. Keuangan g(Financial). gContohnya g: gKebangkrutan, gkeuntungan, 

gasuransi, grisk gshare. 

6. Alami g(Natural). gContohnya g: gKondisi gtanah gdi gluar gdugaan, gcuaca, 

ggempa gkebakaan gdan gledakan, gtemuan gsitus garkeologi. 

7. Proyek g(Project). gContohnya g: gDefinisi, gstrategi gpengadaan, 

gpersyaratan gunjuk gkerja, gstandar, gkepemimpinan, gorganisasi 

g(kedewasaan, gkomitmen, gkompetensi gdan gpengalaman), 

gperencanaan gdan gpengendalian gkualias, grencana gkerja, gtenaga gkerja 

gdan gsumber gdaya, gkomunikasi gdan gbudaya. 

8. Teknis g(Technic). gContohnya g: gkelengkapan gdesain, gefisiensi 

goperasional, gkeandalan. 

9. Manusia g(Human). gContohnya g: gKesalahan, gtidak gkompeten, 

gkelalaian, gkelelahan, gkemampuan gberkomunikasi, gbudaya, gbekerja, 

gbekerja gdalam gkondisi ggelap gatau gmalam ghari. 
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10. Kriminal g(Criminal). gContohnya g: gKurang gaman, gperusakan, 

gpencurian, gpenipuan, gkorupsi. 

11. Keselamatan g(Safety). gContohnya g: gPeraturan g(kesehatan gdan 

gkeselamatan gkerja), gzat gberbahaya, gbertabrakan, gkeruntuhan, 

gkebanjiran, gkebakaan gdan gledakan. 

Sumber-sumber grisiko gmenurut gLabombang g(2011) gada genam 

gsumber gyaitu g: 

1. timbulnya ginflasi, 

2. kondisi gtanah gyang gtidak gterduga, 

3. keterlambatan gmaterial, 

4. detail gdesain gyang gsalah, gseperti gukuran gyang gsalah gdari ggambar 

gyang gdibuat goleh garsitek., 

5. kontraktor gutama gtidak gmampu gmembayar/bangkrut, gdan 

6. tidak gada gkoordinasi. 

 

3.5 Manajemen gRisiko 

Dalam gsub gbab gini gmenjelaskan gManajemen grisiko gmenurut g gAusralia 

gStandards/ gNew gZealand gStandards g(AS/NZS) g4360. 

3.5.1 Pengertian gManajemen gRisiko gMenurut gAusralia gStandards/ gNew 

gZealand gStandards g(AS/NZS) g4360 

Menurut gAustralia gStandards/ gNew gZealand gStandards g(1999), 

gmanajemen grisiko gmerupakan gsuatu gproses gyang glogis gdan gsistematis 

gdalam gmengidentifikasi, gmenganalisa, gmengevaluasi, gmengendalikan, 

gmengawasi, gdan gmengkomunikasikan grisiko gyang gberhubungan 

gdengan gsegala gaktivitas, gfungsi gatau gproses gdengan gtujuan gperusahaan 

gmampu gmeminimasi gkerugian gdan gmemaksimumkan gkesempatan. 

gImplementasi gdari gmanajemen g37 grisiko gini gmembantu gperusahaan 

gdalam gmengidentifikasi grisiko gsejak gawal gdan gmembantu gmembuat 

gkeputusan guntuk gmengatasi grisiko gtersebut. g 

Menurut gDjojosoedarso g(2003) gmanajemen grisiko gadalah 

gpelaksanaan gfungsi gfungsi gmanajemen gdalam gpenanggulangan grisiko, 
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gterutama grisiko gyang gdihadapi goleh gorganisasi/ gperusahaan, gkeluarga 

gdan gmasyarakat. gManajemen grisiko gadalah gsistem gmanajemen gdan 

gpengendalian grisiko gyang gada gdalam gsuatu gaktivitas, ghal gini gsesuai 

gdengan gapa gyang gdikemukakan gmenurut gDjojosoedarso gdan gAustralia 

gStandard/ gNew gZealand gStandard g(AS/NZS) g4360 gmengenai 

gmanajemen grisiko. 

3.5.2 Proses gManajemen gRisiko gMenurut gAustralia gStandards/ gNew gZealand 

gStandards g(AS/NZS) g4360:2006 

AS/NZS g4360:2006 gadalah gsebuah gstandar gJoint gAustralian/ 

gNew gZealand gtentang gmanajemen grisiko. gStandar gini gmenyediakan 

gpanduan gumum guntuk gmengelola grisiko. gStandar gini gdapat gdigunakan 

gsecara gluas gdalam gkegiatan, gpengambilan gkeputusan gatau goperasi 

gberbagai gperusahaan, gbaik gperusahaan gterdaftar, gswasta, gterdaftar, 

gkelompok gatau gindividu. gStandar gtersebut gmenganalisis gsecara glebih 

grinci gelemen-elemen gproses gmanajemen grisiko gyang gharus gditerapkan 

gpada gsemua gtahapan gaktivitas, gfungsi, gproyek, gproduk gatau gaset. 

gManfaat gmaksimal gumumnya gdicapai gdengan gmenerapkan gproses 

gmanajemen grisiko gsejak gawal. g 

Menurut gstandar gAS/NZS g4360 gdalam guntuk gmelakukan 

gpengambilan gkeputusan gterhadap grisiko-risiko, gAS/NZS g4360 

gmengemukakan gtahapan gmanajemen gyang gterdiri gdari g6 gtahap gyakni 

gmenentukan gkonteks, gidentifikasi gbahaya, gpenilaian grisiko gyang gterdiri 

gdari ganalisa grisiko gdan gevaluasi grisiko, gpengendalian grisiko, gkonsultasi 

gdan gpemantauan gdan gtinjauan gulang gdapat gdilihat gpada gGambar g3.1. 
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Gambar g3.1 gProses gManajemen gRisiko gMenurut gAS/NZS 

g4360 

 

Tahapan gproses gmanajemen grisiko gmenurut gAS/NZS g4360 

gadalah gsebagai gberikut. 

1) Menentukan gKonteks 

Kriteria grisiko gdigambarkan gdalam gbentuk gkombinasi 

gantara gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan g(consequency) 

gyang gditimbulkan. gMenurut gAS/NZS g4360, gkeparahan gdiberi 

grentang gantara ginsignificant ghingga gcatastrophic, gsedangkan 

gkemungkinan gdiberi grentang gantara galmost gcertain ghingga grare. 

gKriteria gpenilaian grisiko gterhadap gkeparahan g(consequency) 

gditunjukan gpada gTabel g3.1 gdan gkriteria gpenilaian gterhadap 

gkemungkinan g(likelihood) gditunjukan gpada gTabel g3.2. 
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Tabel g3.1 gKriteria gRisiko gKeparahan g(Concequency) 

Level Descriptor Uraian 

1 Insignificant Tidak gterjadi gcidera, gkerugian gfinansial 

gkecil 

2 Minor Cidera gringan, gkerugian gfinansial gsedang 

3 Moderate Cidera gsedang, gperlu gpenanganan gmedis, 

gkerugian gfinansial gbesar 

4 Major Cidera gberat glebih gdari gsatu gorang, 

gkerugian gfinansial gbesar, ggangguan 

gproduksi 

5 Catastrophic Fatal glebih gdari gsatu gorang, gkerugian 

gsangat gbesar gdan gberdampak gpanjang, 

gterhentinya gseluruh gkegiatan 

Sumber g: gStandar gAS/NZS g4360 

 

Tabel g3.2 gKriteria gRisiko gKemungkinan g(Likelihood) 

Peringkat Uraian Probabilitas 

1 Rare Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam glebih 

gdari g1000000 gkali gkegiatan 

2 Unlikely Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g1000 

gsampai g1000000 gkali gkegiatan 

3 Possible Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g100 

gsampai g1000 gkali gkegiatan 

4 Likely Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g10 

gsampai g100 gkali gkegiatan 

5 Almost 

gCertain 

Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g10 gkali 

gkegiatan 

Sumber g: gStandar gAS/NZS g4360 
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2) Identifikasi gRisiko 

Proses gyang gterstruktur gdan gsistematis gdiperlukan guntuk 

gidentifikasi gyang gekstensif, gkarena grisiko gyang gtidak gteridentifikasi 

gpada gtahap gini gmungkin gtidak gdapat gdiidentifikasi gdalam ganalisis 

glebih glanjut. gIdentifikasi gharus gmencakup grisiko gbaik gdi gdalam 

gmaupun gdi gluar gorganisasi. gMenurut gstandar gAS/NZS g4360 

gidentifikasi grisiko gatau gbahaya gadalah gsuatu gteknik gkomperehensif 

guntuk gmengetahui gpotensi gbahaya gdari gsuatu gbahan, galat gatau 

gsistem. gTeknik gatau gmetode guntuk gmengenal gbahaya gdapat 

gdiklasifikasikan gmenjadi gtiga gmetode gsebagai gbeikut. 

i. Metode gPasif 

Jika gkita gmengalaminya gsendiri, gkita gbisa gmengetahui 

gbahayanya. gMisalnya, gseseorang gakan gmengetahui gbahwa gada 

glubang gdi gjalan gsetelah gtersandung gatau gjatuh. gMetode gini 

gsangat grapuh gkarena gtidak gsemua gbahaya gdapat gmenunjukkan 

gkeberadaannya gsehingga gdapat gterlihat. 

ii. Metode gSemi-Proaktif 

Teknik gini gdisebut gjuga gbelajar gdari gpengalaman gorang 

glain, gkarena gkita gtidak gharus gmengalaminya gsendiri. gTeknik gini 

glebih gbaik gdaripada gmetode gpasif. gNamun gteknik gini gjuga 

gkurang gefektif gkarena: 

1. tidak gsemua gbahaya gtelah gdiketahui gatau gpernah 

gmenimbulkan gdampak gkejadian gkecelakaan, 

2. tidak gsemua gkejadian gdilaporkan gatau gdiinformasikan gkepada 

gpihak glain guntuk gdiambil gsebagai gpelajaran, gdan 

3. kecelakaan gtelah gterjadi gyang gberarti gtetap gmenimbulkan 

gkerugian, gwalaupun gmenimpa gpihak glain. 

iii. Metode gProaktif 

Metode gaktif gdigunakan guntuk gmengidentifikasi 

gbahaya gsebelum gmenimbulkan gefek gatau gdampak gyang 

gmerugikan. gMetode gproaktif gmemiliki gkelebihan gseperti: g 
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1. bersifat gpreventif gatau gmencegah gkarena gbahaya 

gdikendalikan gsebelum gmenimbulkan gkecelakaan gatau 

gcedera, 

2. bersifat gpeningkatan gberkelanjutan g(continual gimprovement) 

gkarena gdengan gmengenal gbahaya gdapat gdilakukan gupaya 

gperbaikan, 

3. meningkatkan g“awareness” gatau gkesadaran gsemua gpekerja 

gsetelah gmengetahui gdan gmengenal gadanya gbahaya gdisekitar 

gtempat gkerjanya, gdan 

4. mencegah gpemborosan gyang gtidak gdiinginkan, gkarena 

gadanya gbahaya gyang gdapat gmenimbulkan gkerugian. 

Menurut gstandar gAS/NZS g4360, gpemilihan gteknik 

gidentifikasi gyang gsesuai gsangat gmenentukan gefektifitas 

gidentifikasi gbahaya gyang gdilakukan, gterdapat gberbagai gteknik 

guntuk gmengidentifikasi gbahaya gantara glain gsebagai gberikut gini. 

i. Data gKejadian 

Teknik gini gsemi-aktif gkarena gdibangun gdi gatas gapa 

gyang gtelah gterjadi. gInformasi gpenting gtentang gadanya 

gbahaya gakan gdiperoleh gdari gkecelakaan gatau ginsiden. 

ii. Daftar gPeriksa 

Identifikasi gbahaya gdapat gdilakukan gdengan 

gmembuat gchecklist. gMelalui gchecklist, gAnda gdapat 

gmemeriksa gsemua gkondisi gdi glingkungan gkerja, gseperti 

gmesin, gpenerangan, gpembersihan, gpenyimpanan gmaterial, 

gdll. 

iii. Brainstorming 

Identifikasi gbahaya gdapat gdilakukan gmelalui 

gteknik gbrainstorming gdalam gkelompok gatau gtim gkerja. 

gSetiap ganggota gtim gdapat gmengungkapkan gpandangan gatau 

gpenemuan gmereka gtentang gbahaya gdi glingkungan gmereka. 
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iv. What gif 

Teknik gini gmerupakan gteknik gidentifikasi gyang 

gbersifat gproaktif gdengan gmenggunakan gkata gbantu g“What 

gif”, gsebagai gcontoh: 

What gif g... gjika gpompa gtiba-tiba gmati 

What gif g... gjika galat gpengaman gtidak gberfungsi 

What gif g... gjika gdrum gpenyimpanan gbahan gkimia gtiba-tiba 

gbocor 

v. Hazops g(Hazords gand gOperability gStudy) 

Teknologi gini gmerupakan gteknologi gidentifikasi 

gbahaya gyang gsangat glengkap gdan gterstruktur. gHazops 

gdilakukan gdalam gbentuk gtim gdengan gmenggunakan gkata 

gbantu gyang gdikombinasikan gdengan gparameter gyang gada 

gdalam gproses gseperti glevel, gsuhu, gtekanan, galiran gdan 

glainnya. gKata gbantu gyang gdigunakan gantara glain gmore, gno, 

glow, gless, ghigh, gdan glainnya. gSebagai gcontoh gkata gbantu 

gmore gdapat gdikombinasikan gdengan gparameter galiran 

g(flow) gakan gmenjadi gmore gflow, gno gflow, glow gflow, gless gflow 

g,highflow gdan glainnya. gDengan gmenggunakan gkata-kata 

gpembantu gini, gAnda gdapat gmengidentifikasi gpotensi gbahaya 

gyang gmungkin gterjadi gdalam gproses gtersebut. 

vi. Failure gMode gand gEffect gAnalysis g(FMEA) 

Teknologi gini gmerupakan gteknologi gidentifikasi 

gbahaya guntuk gperalatan gatau gsistem. gMisalnya, gFMEA 

gdapat gdijalankan guntuk gmengidentifikasi gbahaya gdi gturbin 

ggas, gkompresor, gpengontrol, gkatup gpengaman, gdan glain-

lain. 

vii. Analisa gPekerjaan g(Task gAnalysis) 

Teknologi gini gmerupakan gteknologi gidentifikasi 

gbahaya gyang gberkaitan gdengan gpekerjaan gatau gtugas. 
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gMisalnya gbahaya gdalam gaktivitas goperator gpabrik, gtukang 

glas, goperator galat gberat gdan glain-lain. 

Menurut gstandar gAS/NZS g4360, gpada gdasarnya gbahaya 

gterjadi gatau gterjadi gketika gada ginteraksi gantara gfaktor-faktor 

gproduksi gyaitu gmanusia, gperalatan, gmaterial, gproses gdan gsistem. 

gOleh gkarena gitu, gsumber gbahaya gmungkin gberasal gmanusia, 

gperalatan, gmaterial, gproses, gsistem gdan gprosedur. 

i. Manusia 

Manusia gberperan gdalam gmenimbulkan gbahaya gdi 

gtempat gkerja, gyaitu gketika gmereka gmelakukan gaktivitasnya 

gsendiri. gMisalnya gpada gsaat gpekerja gsedang gmengelas, 

gberbagai gbahaya gakan gterlibat gatau gakan gterjadi gdalam 

gproses gkerja. 

ii. Peralatan 

Semua gperalatan gyang gtersedia gdi gtempat gkerja 

gdapat gberbahaya gbagi gorang gyang gmenggunakannya. 

gMisalnya, gtangga gyang gkondisinya gburuk gatau grusak gdapat 

gmenyebabkan gbahaya gjatuh gdari gketinggian. 

iii. Material 

Material gyang gdigunakan gmengandung gberbagai 

gbahaya gsesuai gdengan gsifat gdan gkarakteristiknya gmasing-

masing. gBahan gyang gberupa gbahan gkimia gmengandung 

gbahaya gseperti gkeracunan, giritasi, gkebakaran, gdan 

gpencemaran glingkungan. 

iv. Proses 

Kegiatan gproduksi gmenggunakan gberbagai gjenis 

gproses, gbaik gfisik gmaupun gkimia. gMisalnya, gdalam gproses 

gpengolahan gminyak, gproses gfisik gdan gkimia gdigunakan, 

gdengan gkondisi goperasi gseperti gsuhu gtinggi gatau grendah, 

gtekanan, galiran gmaterial, gperubahan gmorfologi greaksi gkimia 

gdan g43 gakumulasi. gMereka gsemua gberbahaya. gTekanan 
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gyang gberlebihan gatau gsuhu gtinggi gakan gmenyebabkan 

gledakan gdan gbahaya gkebakaran. 

v. Sistem gdan gProsedur 

Sistem gdan gprosedur glangsung gtidak gberbahaya, 

gtetapi gmendorong gpotensi gbahaya. gMisalnya, gsistem 

gpenjadwalan gkerja gdi gmana gpengemudi gbekerja gterus 

gmenerus gselama g8 gjam gdapat gmenyebabkan gkelelahan. 

gFaktor gkelelahan gini gdapat gberkontribusi gpada gkondisi gtidak 

gaman, gseperti gpenurunan gkonsentrasi, gkantuk, gdan 

ghilangnya gdaya gtanggap, gyang gdapat gmenyebabkan 

gkecelakaan. 

3) Analisa gRisiko 

Analisa grisiko gadalah gmengenai gpengembangan gsebuah 

gpemahaman gtentang grisiko. gProses gini gmenghasilkan ginformasi 

guntuk gmenentukan gapakah grisiko gperlu gditangani gdan guntuk 

gmenentukan gstrategi gyang gtepat gdan gefektif. gAnalisis grisiko 

gmencakup gkemungkinan gkonsekuensi gdan gkemungkinan 

gterjadinya. gJika gfaktor-faktor gyang gmempengaruhi gkonsekuensi 

gdan gprobabilitas gditentukan, grisiko gdapat gdianalisis gdengan 

gmenggabungkan gkonsekuensi gdengan gprobabilitasnya. 

 gPenilaian g(assessment) grisiko gpada gdasarnya gadalah 

gmelakukan gperhitungan gatau gpenilaian gterhadap gdampak grisiko 

gyang gtelah gteridentifikasi, gbesar gkecilnya gdampak gdari grisiko 

gakan gdapat gdikategorikan, gyang gmana gmerupakan grisiko gdengan 

gtingkat gyang gutama g(major grisk), gyang gmempunyai gdampak 

gbesar gdan gluas gyang gmembutuhkan gpengelolaan, gatau gtidak 

g(minor grisk) gyang gtidak gmemerlukan gpenanganan gkhusus 

gkarena gdampak grisiko gada gpada gbatas-batas gyang gdapat 

gditerima. gRisiko gdiformulasikan gsebagai gfungsi gterjadinya 

g(likelihood) gdan gdampak gnegative g(impact). 
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Selain gitu, gmatriks gatau gklasifikasi grisiko gtelah 

gdikembangkan gyang gmenggabungkan gprobabilitas gdan 

gkonsekuensi. gMengembangkan gperingkat grisiko guntuk gberbagai 

gperusahaan gatau gorganisasi gsesuai gdengan gkebutuhan gdan 

gkondisinya. gSalah gsatunya gadalah gStandar gAS/NZS g4360 gyang 

gmembuat gperingkat grisiko gsesuai gdengan gGambar g3.2. 

E: gRisiko gSangat gTinggi g– gExtreme gRisk g 

H: gRisiko gTinggi g– gHigh gRisk g 

M: gRisiko gSedang g– gModerate gRisk g 

L: gRisiko gRendah g– gLow gRisk 

 

  1 2 3 4 5 

  Insignificant Minor Moderate Major Catastrophic 

1 
Almost 

gCertain 

M 

(5) 

H 

(10) 

E 

(15) 

E 

(20) 

E 

(25) 

2 Likely 
M 

(4) 

H 

(8) 

H 

(12) 

E 

(16) 

E 

(20) 

3 Possible 
L 

(3) 

M 

(6) 

H 

(9) 

H 

(12) 

E 

(15) 

4 Unlikely 
L 

(2) 

M 

(4) 

M 

(6) 

H 

(8) 

H 

(10) 

5 Rare 
L 

(1) 

L 

(2) 

L 

(3) 

M 

(4) 

M 

(5) 

Gambar g3.2 gRisk gMaps 

 gSumber: gStandar gAS/NZS g4360 
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4) Evaluasi grisiko 

Evaluasi grisiko gmenurut gstandar gAS/NZS g4360 gdapat 

gdilihat gpada gTabel g3.3. 

Tabel g3.3 gEvaluasi gRisiko 

Kategori gRisiko Bentuk gEvaluasi g 

Extreme gRisk Kegiatan gtidak gboleh gdilaksanakan gatau 

gdilanjutkan gsampai grisiko gtelah 

gdireduksi.  gJika gtidak gmemungkinkan 

guntuk gmereduksi grisiko gdengan 

gsumberdaya gyang gterbatas, gmaka 

gpekerjaan gtidak gdapat gdilaksanakan. 

High gRisk Kegiatan gtidak gboleh gdilaksanakan 

gsampai grisiko gtelah gdireduksi. gPerlu 

gdipertimbangkan gsumberdaya gyang 

gakan gdialokasikan guntuk gmereduksi 

grisiko. gApabila grisiko gterdapat gdalam 

gpelaksanaan gpekerjaan gyang gmasih 

gberlangsung,  gmaka gtindakan gharus 

gsegera gdilakukan. 

Moderate gRisk Perlu gtindakan guntuk gmengurangi grisiko, 

gtetapi gbiaya gpencegahan gyang 

gdiperlukan gharus gdiperhitungkan 

gdengan gteliti gdan gdibatasi. gPengukuran 

gpengurangan grisiko gharus gditerapkan 

gdalam gjangka gwaktu gyang gditentukan. 

Low gRisk Risiko gdapat gditerima. gPengendalian 

gtambahan gtidak gdiperlukan. gPemantauan 

gdiperlukan guntuk gmemastikan gbahwa 

gpengendalian gtelah gdipelihara gdan 

gditerapkan gdengan gbaik gdan gbenar. 

Sumber: gStandar gAS/NZS g4360 
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5) Pengendalian gRisiko 

Pengendalian grisiko gmelibatkan gpemilihan gcara-cara 

guntuk gpenanganan grisiko, gmemperkirakan gcara-cara gtersebut 

gbeserta gpersiapan gserta grencana gpenerapannya. gTitik gawal guntuk 

gmenentukan gpendekatan gmanajemen grisiko gbiasanya guntuk 

gmeninjau gjenis gpedoman gmanajemen grisiko gtertentu gyang gada. 

gMenurut gRamli g(2010), grisiko gyang gtelah gdiketahui gbesar gdan 

gpotensi gakibatnya gharus gdikelola gdengan gtepat, gefektif gdan 

gsesuai gdengan gkemampuan gdan gkondisi gperusahaan. gMenurut 

gstandar gAS/NZS g4360, gpengendalian grisiko gsecara ggenerik 

gdilakukan gdengan gpendekatan gsebagai gberikut. 

i. Hindari gRisiko g(Avoid) 

Risiko gdapat gdihindari gdengan gmemutuskan guntuk 

gmenghentikan gaktivitas gatau gmenggunakan gproses, gbahan, 

gdan galat gberbahaya. 

ii. Mengurangi gKemungkinan gTerjadi g(Reduce gLikelihood) 

Pengurangan gkemungkinan gdapat gdilakukan 

gdengan gberbagai gpendekatan gyaitu gsecara gteknis, 

gadministratif gdan gpendekatan gmanusia. 

a. Pendekatan gTeknis 

1. Eliminasi, gyaitu grisiko gdapat gdihindari gdengan 

gmenghilangkan gsumbernya. gSama gseperti gmesin 

gyang gberisik gakan gmati gatau gberhenti, gjadi gtidak 

gada gsuara gbising gdi gtempat gkerja. 

2. Substitusi, gyaitu gmengganti gbahan, galat gatau gcara 

gkerja gdengan gyang glain gsehingga gkemungkinan 

gkecelakaan gkerja gdapat gditekan. 

3. Isolasi, gkemungkinan gterjadinya gkecelakaan gdapat 

gdikurangi gatau gdihilangkan gdengan gmenggunakan 

gteknik gisolasi gartinya gjika gsumber gbahaya gdan 

gpenerima gdi gpasang gbarrier gatau galat gpelindung 
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gdiri gkemungkinan gbahaya gdapat gdikurang gatau 

gdihilangkan. 

4. Pengendalian gjarak, gCara gini gbisa gdilakukan 

gdengan gmenggunakan gremote gcontrol gdi gruang 

gkendali. gOleh gkarena gitu, gkontak gantara gmanusia 

gdan gsumber gbahaya gdapat gdikurangi. 

b. Pendekatan gAdministrasi 

Pendekatan gini gdilakukan guntuk gmengurangi 

gkontak gantara gpenerima gdan gsumber gbahaya. 

gMisalnya, guntuk gmengontrol gproses gberbahaya gdi 

gpabrik, gpenghalang gdapat gdipasang guntuk 

gmemungkinkan goperator gsesekali gmemasuki garea 

gberbahaya guntuk ginspeksi gdan gpemantauan grutin. 

gDengan gbegitu, gkemungkinan gterjadinya gkecelakaan 

gbisa gdikurangi. 

c. Pendekatan gManusia 

Pendekatan gmanusia gdicapai gdengan 

gmemberikan gpelatihan gkepada gkaryawan gtentang 

gmetode gkerja gyang gaman, gbudaya gkeselamatan, gdan 

gprosedur gkeselamatan. 

iii. Mengurangi gKonsekuensi gTerjadi g(Reduce gConsequences) 

Tiga gpendekatan gdapat gdilakukan guntuk 

gmengurangi gkonsekuensi gsebagai gberikut. 

a. gTanggap gDarurat 

Jika gperusahaan gmemiliki gsistem gtanggap 

gdarurat gyang gbaik gdan gterencana, gdapat gmengurangi 

gtingkat gkeparahan ginsiden. gMisalnya, gtanggap gdarurat 

gkebakaran, gjika gkebakaran gdapat gditangani gsesegera 

gmungkin, gkerugian gdan gcedera gyang gditimbulkan gdapat 

gdikurangi.  gJika gpertolongan gpertama gcepat gdan gtepat, 
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gkemungkinan gcedera gserius gdapat gdihindari gdan gyang 

gterluka gmasih gdapat gdiselamatkan. 

b. Penyediaan gAlat gPelindung gDiri g(APD) 

Penggunaan galat gpelindung gdiri gbukan guntuk 

gmencegah gterjadinya gkecelakaan gkerja, gtetapi guntuk 

gmengurangi gdampak gdan gakibat gdari gkecelakaan. 

gMisalnya, gmemakai ghelm gpengaman gtidak gberarti 

gpekerja gtidak gakan gbersentuhan gdengan gbenda gjatuh, 

gtetapi gdapat gmengurangi gdampak gbenda gjatuh. 

c. Sistem gPelindung 

Dengan gmemasang gsistem gproteksi, gdampak 

gdan gkecelakaan gdapat gdiminimalisir. gMisalnya, gjika 

gsebuah gbendungan gdipasang gdi gsekitar gtangki, gsekali 

gterjadi gkebocoran gatau gluapan, gcairan gtidak gakan 

gmenyebar gke gdaerah gsekitarnya, gsehingga gmengurangi 

gdampak gkecelakaan. 

iv. Pengalihan gRisiko gke gPihak gLain g(Risk gTransfer) 

Pengalihan grisiko gke gpihak glain gdapat gdilakukan 

gdengan gdua gcara gyaitu gkontraktual gdan gasuransi. 

a. Kontraktual, gyang gmengalihkan gtanggung gjawab gK3 

gkepada gpihak glain, gmisalnya gpemasok gatau gpihak 

gketiga. 

b. Asuransi, gdengan gmengikuti gasuransi guntuk 

gmelindungi gpotensi grisiko gyang gada gdalam gperusahaan. 

 

6) Konsultasi, gPemantauan gdan gPeninjauan gUlang 

Melibatkan ganggota glain, gatau gsetidaknya gmelihat 

gsesuatu gdari gperspektif gyang gberbeda, gmerupakan gelemen 

gpenting gdan gkunci gdari gpendekatan gmanajemen grisiko. gOleh 

gkarena gitu, gkomunikasi gdan gnegosiasi gdengan gpemangku 

gkepentingan ginternal gdan geksternal gharus gdipertimbangkan gpada 
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gsetiap gtahap gproses gmanajemen grisiko. gTinjauan gberkelanjutan 

gpenting guntuk gmemastikan gbahwa grencana gpengelolaan gtetap 

grelevan. gFaktor-faktor gyang gmempengaruhi gkonsekuensi gdan 

gkemungkinan ghasil gdapat gberubah, gserta gfaktor-faktor gyang 

gmempengaruhi gkelayakan gatau gbiaya gperawatan gyang gdipilih. 

gOleh gkarena gitu, gpenting gbagi gentitas guntuk gmengulangi gsiklus 

gmanajemen grisiko gsecara gteratur. 



 

31 
 

BAB gIV 

METODE gPENELITIAN 

 

Dalam gbab gMetode gPenelitian gini gmenjelaskan gtentang gTinjauan gumum, gstudi 

gkasus, gdesain gpenelitian, gvariabel gpenelitian, gsumber gdata gdan glangkah gpenelitian. 

4.1 g  Tinjauan gUmum 

Metode gpenelitian gadalah glangkah- glangkah gumum gpada gmetode gyang 

gdilakukan gdalam gpenelitian gsuatu gmasalah, gkasus. gMetode gpenelitian gmengandung 

guraian gtentang gbahan gatau gmateri gpenelitian, galat, gjalannya gpenelitian, gvariabel gdan 

gdata gyang gdikumpulkan gdan gdianalisis. 

4.2 g  Studi gKasus 

Studi gkasus gpada gpenelitian gakan gdilakukan gpada gKegiatan gRehabilitasi/ 

gPeningkatan gJaringan gIrigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. g gStudi 

gkasus gini gdi gfokuskan guntuk gmengetahui gidentifikasi grisiko gdan glangkah gpengendalian 

grisiko gyang gdilakukan goleh gpenyedia gjasa. 

Kegiatan gRehabilitasi/ gPeningkatan gJaringan gIrigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi 

gKabupaten gWonosobo gterdiri gdari gbeberapa gpekerjaan, gantara glain grehabilitasi gjaringan 

girigasi gAji gPagedangan, gBlaburan, gCapar, gKarangsari, gKedungmayong gdan 

gKedungnongko.  gLokasi gpekerjaan gsebagian gbesar gsulit gdiakses gdengan gkendaraan, 

gsehingga gmobilitas gtenaga gkerja, galat gmaupun gmaterial gyang gbisa gmenjadi gkendala. 

gAliran gair gyang gbesar, gdan gcurah ghujan gyang gtinggi gjuga gbisa gmenjadi gsalah gsatu 

gkendala gdalam gmelaksanakan gpekerjaan grehabilitasi gjaringan girigasi, gbegitu gjuga 

gdengan gdaerah gbukit gdan gdataran gtinggi gyang grawan glongsor gmenimpa gjaringan girigasi. 

4.3 Desain gPenelitian 

Penelitian gini gmerupakan gpenilitian gkuantitatif, gpengumpulan gdata gyang 

gdiambil gdari gresponden gberupa gpenilaian gterhadap gkemungkinan gdan gkeparahan 

grisiko-risiko gyang gmungkin gterjadi gdi gKegiatan gRehabilitasi/ gPeningkatan gJaringan 

gIrigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo gdiolah gdalam gnilai gnumerik 

gsehingga gmenghasilkan gprioritas grisiko. 

4.4 Variabel gPenelitian 

Berdasarkan gpengkajian gstudi gliteratur gdidapatkan gindikator grisiko gyang 

gbiasanya gterjadi gdalam gproyek gkonstruksi gsebagai gidentifikasi gawal gpada gkuesioner 

gsebagaimana gterlihat gpada gTabel g4.1. 
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Tabel g4.1 gIndikator gRisiko 

No Risiko 

1 Material Kenaikan gharga gmaterial 

2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 

3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 

4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat 

5 Pencurian gMaterial 

6 Peralatan Peralatan gtidak glengkap 

7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 

8 Keterlambatan gpengiriman gperalatan 

9 Tenaga gKerja Ketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang gkurang 

11 Kontrak 

Finansial 

Change gOrder 

12 Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat gwaktu 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 

14 Kemacetan garus gkas 

15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak gterduga 

g(contingencies) 

16 Kondisi gFisik gdi gLokasi Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 

17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 

18 Kondisi gpembebasan glahan gyang gsulit 

19 Kondisi gAlam Keadaan gcuaca gyang gburuk 

20 Bencana galam 

21 Kondisi gSosial Demonstrasi, gpemalakan glokasi gproyek 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat gmasyarakat 

gsekitar glokasi gyang gmenghambat gproyek 

23  Mogok gKerja 

24 Metode gdan gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak glengkap 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang gkurang gtepat 

26 Kesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja 

Kesalahan gmanusia 

27 Kegagalan gperalatan 
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No Risiko 

28 Prosedur gKesehatan gdan gKeselamatan gKerja g(K3) 

gyang gkurang gbaik 

Kriteria gpenilaian grisiko gyang gdigunakan gdalam gpenelitian gini gadalah 

gberdasarkan gAS/NZS g4360. gKriteria grisiko gdigambarkan gdalam gbentuk gkombinasi 

gantara gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan g(consequency) gyang gditimbulkan. 

gSkala gpenilaian grisiko gterhadap gkeparahan g(consequency) gditunjukan gpada gTabel g4.2 

gdan gskala gpenilaian gterhadap gkemungkinan g(likelihood) gditunjukan gpada gTabel g4.3. 

 

Tabel g4.2 gSkala gKeparahan g(consequency) gIndikator gRisiko 

Level Kategori Keterangan 

1 Insignificant/ gTidak 

gBerarti 

Tanpa gkecelakaan gmanusia gdan gkerugian gmateri gtidak 

gada ghingga gsangan gkecil g(0 g– gRp. g2.000.000) 

2 Minor/ gKecil Bantuan gkecelakaan gawal, gdan gkerugian gmateri gyang 

gmedium g(< gRp. g10.000.000) 

3 Moderate/ gSedang Diharuskan gpenanganan gsecara gmedis, gkerugian 

gmateri gcukup gtinggi g(< gRp. g20.000.000) 

4 Major/ gBesar Kecelakaan gyang gberat, gkehilangan gkemampuan 

goperasi, gkerugian gmateri gyang gtinggi g(> gRp. 

g20.000.000) 

5 Catastrophic/ 

gSangat gBesar 

Bahaya gradiasi gdengan gefek gpenyebaran gyang gluas, 

gkerugian gyang gsangat gbesar g(> gRp. g50.000.000) 

  

Tabel g4.3 g gSkala gKemungkinan g(likelihood) gIndikator gRisiko 

Peringkat Uraian Probabilitas 

1 Rare g/ gLangka Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam glebih gdari 

g1.000.000 gkali gkegiatan 

2 Unlikely/ gHampir gTidak 

gTerjadi 

Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g1.000 gsampai 

g1.000.000 gkali gkegiatan 

3 Possible/ gBisa gTerjadi Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g100 gsampai 

g1.000 gkali gkegiatan 
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Peringkat Uraian Probabilitas 

4 Likely/ gMungkin gTerjadi Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g10 gsampai 

g100 gkali gkegiatan 

5 Almost gCertain/ ghampir 

gPasti gTerjadi 

Terjadi g1 gkali gkejadian gdalam g10 gkegiatan 

 

4.5 Sumber gData 

Sumber gdata gyang gakan gdigunakan gpada gpenelitian gterdiri gdari gdua, gyaitu gdata 

gprimer gdan gdata gsekunder. 

1. Data gprimer 

Data gprimer gdidapat gpeneliti gdari gresponden gyaitu gpihak gpenyedia gjasa 

gyang gmenangani gpekerjaan gdalam gKegiatan gRehabilitasi/ gPeningkatan gJaringan 

gIrigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. gResponden gmemberikan 

gpenilaian gterhadap gtingkat gkemungkinan gdan gkeparahan gdari gmasing- gmasing grisiko 

gdengan gmengisi gkuesioner. gSementara gtindakan gpengendalian grisiko gpenyedia gjasa, 

gpeneliti gmendapatkan gdengan gcara gwawancara glangsung gkepada gresponden. 

2. Data gsekunder 

Dalam gpenelitian gini, gdata gsekunder gdidapat gdari gpenelitian- gpenelitian 

gsejenis gyang gpernah gdilakukan. gData gpekerjaan gdidapatkan gdari gdokumen gkontrak 

gantara gPenyedia gJasa gdengan gPengguna gJasa. 

 

4.6 Langkah gPenelitian 

Langkah gpenelitian gyang gakan gdilakukan gterdiri gdari gtiga glangkah, gyaitu 

gidentifikasi grisiko, gpenilaian gindikator grisiko, ganalisa grisiko gdan gpembahasan gdata. 

1. Identifikasi gRisiko 

Identifikasi grisiko gdilakukan gmelalui gstudi gliteratur guntuk gmendapatkan 

gindikator-indikator grisiko gyang gbiasanya gterjadi. gTujuan gdari gidentifikasi grisiko 

gadalah guntuk gmenghasilkan gdaftar glengkap gsumber grisiko gdan gkejadian gyang gdapat 

gberdampak grealisasi gstrategi gdan gtujuan gperusahaan. 

2. Penilaian gIndikator gRisiko 

Penilaian gindikator grisiko goleh gresponden gdengan gcara gpembagian 

gkuesioner guntuk gdinilai gsesuai gdengan gkeadaan gyang gterjadi gselama gpelaksanaan 

gpekerjaan. gPada gpenilaian gini gyang gdinilai gmeliputi gkemungkinan gterjadinya grisiko 



 

35 
 

gdan gkeparahan grisiko gtersebut. gUntuk gskala gpenilaian gditunjukan gpada gTabel g4.2 

gdan gtabel g4.3. gWawancara gdilakukan guntuk gmengetahui grespon gpenyedia gjasa 

guntuk gmelakukan gpengendalian gatas grisiko gyang gterjadi. 

3. Analisa gRisiko 

Setelah gmemperoleh gnilai gkemungkinan gdan gnilai gkeparahan gindikator 

grisiko gdari gkuesioner gyang gtelah gdinilai goleh gpenyedia gjasa, gselanjutnya gdilakukan 

ganalisa grisiko guntuk gmendapatkan gperingkat grisiko gyang gmungkin gterjadi gpada 

gpekerjaan gtersebut. gMetode ganalisis gpenelitian gini gadalah ganalisi gkuantitatif 

gberdasarkan gAS/NZS g4360. gNilai gkemungkinan gdiformulasikan gsebagai 

gprobabilitas gdan gnilai gkeparahan gdiformulasikan gsebagai gdampak. 

 

Rata-rata gprobabilitas = 
probabilitas 

 

Jumlah gresponden g(n) ...................(4.1) 

Rata-rata gdampak = 
dampak 

 

Jumlah gresponden g(n) ....................(4.2) 

Nilai gRisiko = Probabilitas g× gDampak g g 

g g g 
....................(4.3) 

Sumber g: gAS/NZS g4360 

 

Setelah gdiperoleh gnilai grisiko, glanglah gselanjutnya gadalah gmengurutkan 

gnilai grisiko gtersebut gdari gnilai gterbesar ghingga gterkecil guntuk gmengetahui gprioritas 

grisiko gpada gKegiatan gRehabilitasi/ gPeningkatan gJaringan gIrigasi g(DAK) gTahun 

g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. gSelanjutnya gdilakukan gpemetaan gpada gRisk gMap 

gdengan gmengkombinasikan gantara gnilai gkemungkinan gdan gnilai gkeparahan guntuk 

gmengetahui gkategori gmasing-masing gindikator grisiko. gRisk gMap gyang gdigunakan 

gberdasarkan gAS/NZS g4360. 

4. Pembahasan gData 

Setelah gdilakukan ganalis gdata, gmaka gdiperoleh ghasil gberupa gperingkat 

grisiko. gWawancara gbersama gpenyedia gjasa guntuk gmembahas gtindakan gperlakuan 

gatau grespon grisiko gyang gterbaik gbagi gkelancaran gpelaksanaan gpekerjaan. 
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Bagan gatau gflowchart gpenelitian gdapat gdilihat gpada gGambar g4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar g4.1 gBagan gatau gFlowchart gpenelitian 
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BAB gV 

DATA, gANALISIS, gDAN gPEMBAHASAN 

 

5.1 g g g gStudi gPendahuluan 

Studi gpendahuluan gadalah gstudi gyang gdilakukan guntuk gmencari ginformasi 

gyang gdibutuhkan goleh gpeneliti gdalam gsebuah gpenelitian gagar gmasalah gmenjadi glebih 

gjelas. gTujuan gdari gstudi gpendahuluan gadalah guntuk gmengetahui gapa gyang gditeliti, 

gkepada gsiapa ginformasi gdan gdata gdiperoleh, gmengetahui gcara gmemperoleh gdata, 

gmengetahui gcara gmenganalisis gdata, gdan gmengetahui gcara gpengambilan gkesimpulan 

gdan gpemanfaatan ghasil. 

Sebelum gmelakukan gpenelitian gyang gberjudul gManajemen gRisiko gPekerjaan 

gKonstruksi gJaringan gIrigasi gdi gKabupaten gWonosobo, gpeneliti gmembuat grancangan 

gpenelitian gagar gpenelitian gyang gakan gdilakukan gmendapatkan ghasil gsesuai gyang 

gdiharapkan. gPeneliti gjuga gmelakukan gpersiapan gterkait gpersyaratan gadministrasi gdan 

gstudi gpustaka. gPada gtahap gstudi gpustaka, gpeneliti gmelakukan gstudi gtentang gteori-teori 

gyang gberkaitan gdengan gpenelitian gyang gakan gdilakukan guntuk gmenjadi gacuan gdalam 

gpenyelesaian gpenelitian. gTujuan gdari gstudi gpustaka gdalam ghal gini gadalah 

gmemperdalam gpengetahuan gpeneliti gmengenai gmasalah gdari gbidang gyang gakan 

gditeliti gdan gmengkaji ghasil-hasil griset gterdahulu gyang gberkaitan gdengan griset gyang 

gbakal gdilakukan. 

Berkas gadministrasi gyang gdibutuhkan gadalah gsurat gizin gpenelitian gyang 

gditujukan gkepada gPenyedia gjasa gsebagai gpelaksana gpekerjaan gkonstruksi gdalam 

gKegiatan gPeningkatan/ grehabiltasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten 

gWonosobo gyang gdiberikan gsecara glangsung. gSurat gizin gpenelitian gadalah gbukti gresmi 

guntuk gmelakukan gpenelitian. 

Setelah gmendapat gizin gdari gpihak gpenyedia gjasa guntuk gmelakukan 

gpenelitian, gselanjutnya gadalah gidentifikasi gindikator grisiko gdengan gpihak gpenyedia 

gjasa guntuk gmenentukan gindikator grisiko gapa gsaja gyang gterjadi gpada gKegiatan 

gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten 

gWonosobo. gSelanjutnya gpihak gkontraktor gmelakukan gpenilaian grisiko gterhadap 

gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan g(consequence) grisiko gberdasarkan 

gindikator grisiko gyang gtelah gdiidentifikasi. gTotal gresponden gadalah g6 g(enam) gPenyedia 

gjasa gyang gmelaksanakan g7 g(tujuh) gpekerjaan gkonstruksi gjaringan girigasi gdalam 
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gkegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten 

gWonosobo. 

5.2 Data gPenelitian 

Data gpekerjaan gmerupakan gdokumen-dokumen gpenting gdidalam gsebuah 

gpekerjaan gkonstruksi guntuk gmenjalankan gpekerjaan gdan gmemiliki gbatas gwaktu 

gpenyelesaian. gBerikut gdata g7 g(tujuh) gpekerjaan gyang gdilaksanakan goleh g6 g(enam) 

gpenyedia gjasa gdalam gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) 

gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. 

5.2.1 g gData gPekerjaan 

a. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gAji gPagedangan 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gAji gPagedangan 

Lokasi gPekerjaan : Desa gSudungdewo gKecamatan gKertek 

Penyedia gJasa : CV. gBina gReka gMurni 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSaluran gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g907.742.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g905.867.000,00 

b. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gBlaburan 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gBlaburan 

Lokasi gPekerjaan : Desa gRejosari gKecamatan gKalikajar 

Penyedia gJasa : CV. gSembada 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSaluran gAir 

3. Pekerjaan gBangunan gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 
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Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g742.664.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g556.364.000,00 

c. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gCapar 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gCapar 

Lokasi gPekerjaan : Desa gKadipaten gKecamatan gSelomerto 

Penyedia gJasa : CV. gBina gReka gMurni 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSaluran gAir 

3. Pekerjaan gBangunan gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: 

 

Rp. g742.310.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g726.942.000,00 

d. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gJimat 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gJimat 

Lokasi gPekerjaan : Desa gKalierang gKecamatan gSelomerto 

Penyedia gJasa : CV. gJagad gSatria 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gSaluran gAir 

2. Pekerjaan gBangunan gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g495.200.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g381.106.000,00 

e. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gKarangsari 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKarangsari 

Lokasi gPekerjaan : Desa gKalikuning gKecamatan gKalikajar 

Penyedia gJasa : CV. gKawan gSejati 
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Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSaluran gAir 

3. Pekerjaan gBangunan gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g693.722.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g538.263.000,00 

f. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedung gMayong 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedung gMayong 

Lokasi gPekerjaan : Desa gBojasari gKecamatan gKertek 

Penyedia gJasa : CV. gGema gCandi 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSaluran gAir 

3. Pekerjaan gBangunan gAir 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 

Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g593.369.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g474.695.000,00 

g. gRehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedungnongko 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedungnongko 

Lokasi gPekerjaan : Desa gKrasak gKecamatan gSelomerto gKertek 

Penyedia gJasa : CV. gNaratas gKarya gMandiri 

Lingkup gPekerjaan : 1. Pekerjaan gBendung 

2. Pekerjaan gSayap gBendung 

3. Pekerjaan gVoor gKanal 

4. Pekerjaan gIntake gdan gPenguras 

Waktu gPelaksanaan : 120 g(Seratus gdua gpuluh) ghari gkalender 
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Waktu gPemeliharaan : 180 g(Seratus gdelapan gpuluh) ghari gkalender gterhitung 

gdari gtanggal gserah gterima 

Nilai gHarga gPerkiraan 

gSendiri g(HPS) 

: Rp. g2.467.190.000,00 

Nilai gKontrak : Rp. g2.420.217.000,00 

 

5.2.2 gIdentifikasi gIndikator gRisiko 

Indikator grisiko gyang gakan gdinilai goleh gresponden gdidapat gdari 

gpenelitian gterdahulu. gIndikator-indikator grisiko gtersebut gkemudian gdilakukan 

gvalidasi gdengan gpihak gPenyedia gJasa guntuk gmenentukan grisiko gapa gsaja gyang 

gterjadi gpada gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun 

g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. gDari ghasil gvalidasi gidentifikasi gindikator gresiko 

gtersebut, gdiketahui gbahwa gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi 

g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo g28 gindikator grisiko. gIndikator 

grisiko gpada gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun 

g2021 gdi gKabupaten gWonosobo gdapat gdilihat gpada gtabel g5.1. 

Tabel g5.1 gIndikator gRisiko gBerikut gKeterangan 

No Risiko Keterangan 
1 Material Kenaikan gharga gmaterial Berdampak gkepada gbiaya 

gproyek gsecara glangsung 
2 Keterlambatan gpengiriman 

gmaterial 
Berdampak gpada gwaktu gyang 
gakan gterbuang gsia-sia gserta 
gbertambahnya gbiaya guntuk 
gmemenuhi gbahan gbaku gyang 
gsesuai 

3 Kualitas gmaterial gyang 
gkurang gbaik 

Berdampak gpada grendahnya 
gkualitas gbangunan 

4 Volume gdan gtipe gmaterial 
gtidak gtepat 

Berdampak gkepada gbiaya 
gbangunan 

5 Pencurian gMaterial Berdampak gkepada gbiaya 
gbangunan gdimana gmembutuhkan 
gbiaya glebih guntuk gpembelian 
gmaterial gkembali 

6 Peralatan Peralatan gtidak glengkap Berdampak gkepada gwaktu 
gpelaksanaan gyang gmundur 
gkarena gtidak glancarnya gproses 
gpekerjaan gdan gjuga gberdampak 
gpada gbiaya guntuk gmembeli 
gatau gmenyewa gperalatan 

7 Peralatan gyang gsudah 
gtidak glayak 

Berdampak gkepada gbiaya 
gdikarenakan gmembautuhkan 
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No Risiko Keterangan 
gbiaya glebih guntuk gmembeli 
gatau gmenyewa gperalatan 

8 Keterlambatan gpengiriman 
gperalatan 

Berdampak gkepada gwaktu 
gmundurnya gwaktu gpelaksanaan 
gpekerjaan gsehingga gberdampak 
gkepada gbiaya gpelaksanaan 

9 Tenaga 
gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja 
gyang gkurang 

Kualitas gSDM gyang gkurang 
gmemadai gberdampak gpada 
gkurangnya gpengawasan gpada 
gpekerjaan, gsehingga gberdampak 
gjuga gpada grendahnya gkualitas 
gpekerjaan gyang gdihasilkan 

10 Kemampuan/skill gtenaga 
gkerja gyang gkurang 

Berdampak gpada gmundurnya 
gwaktu gpekerjaan gdikarenakan 
gpekerja gtidak gmemiliki gskill 
gyang gmumpuni gsehingga 
gpekerjaan gmenjadi glambat 

11 Kontrak Change gOrder Perubahan gjuga gmengakibatkan 
gproyek gterlambat gdan gbiaya 
gyang gmelambung gtinggi g(cost 
goverruns) 

12 Finansial Cara gpembayaran gyang 
gtidak gtepat gwaktu 

Berakibat gpada gbanyaknya 
gpekerjaan gyang gtertunda 

13 Ketidaktepatan gestimasi 
gwaktu 

Berdampak gpada gbiaya gsecara 
glangsung gkarena gestimasi gbiaya 
gtidak gsesuai gdengan gbiaya gdi 
gpasar 

14 Kemacetan garus gkas Berdampak gkepada gterlambatnya 
gwaktu gpekerjaan gkarena gbiaya 
gyang gharusnya gdikeluarkan 
gmengalami gkemacetan 

15 Tidak gmemperhatikan 
gbiaya gtidak gterduga 
g(contingencies) 

Berdampak gkepada gbiaya 
gdikarenakan gtidak 
gmempersiapkan gbiaya glebih 
guntuk gbiaya gtidak gterduga 
gpada gsaat gperencanaan gbiaya 

16 Kondisi 
gFisik gdi 
gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit 
gdijangkau 

Berdampak gpada gminimnya 
gbahan gbangunan gyang gdapat 
gmenghambat gpelaksanaan 
gproyek 

17 Kondisi glokasi gdan gsite 
gyang gburuk 

Berdampak gkepada gwaktu 
gpekerjaan gyang glebih glama 
gkarena glokasi gproyek gsulit 
gdijangkau 

18 Kondisi gpembebasan glahan 
gyang gsulit 

Tidak gada ghasil gkepastian 
gnegosiasi gdengan gpenduduk 
gsekitar gproyek 

19 Kondisi 
gAlam 

Keadaan gcuaca gyang 
gburuk 

Cuaca galam gyang gsulit 
gdiprediksi gakan gmenjadikan 
gpekerjaan gdiluar gruangan 
gmenjadi gterlambat gkarena 
gpenjadwalan gulang gproyek 
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No Risiko Keterangan 
20 Bencana galam Bencana galam gbaik gdi 

glingkungan gproyek gataupun gdi 
gluar glingkungan gproyek gyang 
gberimbas glangsung gterhadap 
gjalannya gproyek 

21 Kondisi 
gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan 
glokasi gproyek 

Berdampak gkepada gbiaya gproyek 
gdikarenakan glingkungan gproyek 
gtidak gaman gkarena gkerap 
gterjadi gpemalakan goleh gwarga 
gsekitar 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat 
gistiadat gmasyarakat 
gsekitar glokasi gyang 
gmenghambat gproyek 

Kondisi gsosial gterkadang 
gmenghambat gpekerjaan 
gkonstruksi gkarena gproyek gharus 
gmenyesuaikan 

23 Mogok gKerja Berakibat glangsung gpada gwaktu 
gpenyelesaian gproyek gkarena 
gtenaga gkerja gmelakukan 
gpemogokan 

24 Metode gdan 
gTeknologi 
gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau 
gtidak glengkap 

Kesalahan gdrafter, gsehingga 
gmengakibatkan gkesalahan 
gkonstruksi 

25 Pemilihan gmetode 
gkonstruksi gyang gkurang 
gtepat 

Berdampak gkepada 
gpembengkakan gbiaya gdan 
gwaktu gpelaksanaan gproyek 
gkarena gmetode gpelaksanaan 
gyang gtidak gtepat 

26 Kesehatan 
gdan 
gKeselamatan 
gKerja 

Kesalahan gmanusia Berdampak gkepada gbiaya guntuk 
gmembayar gperawatan gakibat 
gkecelakaan 

27 Kegagalan gperalatan Berdampak gkepada gbiaya guntuk 
gmembayar gperawatan gakibat 
gkecelakaan gdan gwaktu 
gpekerjaan gkarena gbutuh gwaktu 
guntuk gperbaikan gperalatan 

28 Prosedur gKesehatan gdan 
gKeselamatan gKerja g(K3) 
gyang gkurang gbaik 

Berdampak gkepada gwaktu gdan 
gbiaya gproyek gsecara glangsung 

 

5.2.3 Penilaian gIndikator gRisiko 

Penilaian gindikator grisiko gdilakukan gsecara glangsung gkepada gpihak 

gpenyedia gjasa. gHasil gpenilaian gdapat gdilihat gpada gtabel g5.2 gsampai gdengan 

gtabel g5.8. 

Responden gA 

Nama gResponden : CV. gBina gReka gMurni 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gAji gPagedangan 
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Tabel g5.2 gPenilaian gResponden gA 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 2 
2 Keterlambatan gpengiriman 

gmaterial 
1 2 

3 Kualitas gmaterial gyang gkurang 

gbaik 
2 3 

4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
2 1 

5 Pencurian gMaterial 2 1 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 2 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak 

glayak 
3 2 

8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
1 1 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 2 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja 

gyang gkurang 
2 3 

11 Kontrak Change gOrder 2 2 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak 

gtepat gwaktu 
3 2 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 1 1 
14 Kemacetan garus gkas 2 2 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya 

gtidak gterduga g(contingencies) 
1 1 

16 

Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit 

gdijangkau 
3 3 

17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang 

gburuk 
2 2 

18 Kondisi gpembebasan glahan 

gyang gsulit 
1 1 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 4 
20 Bencana galam 3 2 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
2 1 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat 

gistiadat gmasyarakat gsekitar 

glokasi gyang gmenghambat 

gproyek 

3 3 

23 Mogok gKerja 1 1 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi 

gyang gkurang gtepat 
1 1 

26 

Kesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 1 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

1 2 
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Responden gB 

Nama gResponden : CV. gSembada 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gjaringan gIirgasi gBlaburan 

Tabel g5.3 gPenilaian gResponden gB 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 4 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 2 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 2 3 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
2 2 

5 Pencurian gMaterial 1 2 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 3 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 2 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
1 3 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 2 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 3 

11 Kontrak Change gOrder 4 2 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
3 3 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 2 2 
14 Kemacetan garus gkas 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
2 2 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 4 4 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 2 3 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
2 2 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 3 4 
20 Bencana galam 2 3 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 2 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

3 3 

23 Mogok gKerja 2 2 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
3 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
2 2 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 2 
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Responden gC 

Nama gResponden : CV. gBina gReka gMurni 

Nama gPekerjaan : Rehabi;itasi gJaringan gIrigasi gCapar 

Tabel g5.4 gPenilaian gResponden gC 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 2 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 1 2 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 2 2 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
1 1 

5 Pencurian gMaterial 2 1 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 2 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 2 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
2 1 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 3 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
1 3 

11 Kontrak Change gOrder 3 2 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
3 2 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 1 1 
14 Kemacetan garus gkas 2 2 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
1 1 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 4 3 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 2 2 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
1 1 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 3 
20 Bencana galam 3 4 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 1 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

3 3 

23 Mogok gKerja 1 1 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
1 1 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 1 
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Responden gD 

Nama gResponden : CV. gJagad gSatria 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gjaringan gIrigasi gJimat 

Tabel g5.5 gPenilaian gResponden gD 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 4 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 2 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 3 2 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
3 2 

5 Pencurian gMaterial 2 1 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 3 3 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 2 2 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
2 2 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 1 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 2 

11 Kontrak Change gOrder 4 1 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
3 2 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 3 2 
14 Kemacetan garus gkas 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
3 3 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 4 3 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 4 3 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
5 4 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 3 3 
20 Bencana galam 3 2 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 1 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

3 2 

23 Mogok gKerja 1 1 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
2 2 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 2 
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Responden gE 

Nama gResponden : CV. gKawan gSejati 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKarangsari 

Tabel g5.6 gPenilaian gResponden gE 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 3 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 2 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 2 2 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
1 2 

5 Pencurian gMaterial 1 2 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 2 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 2 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
1 2 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 2 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 2 

11 Kontrak Change gOrder 3 1 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
2 2 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 3 1 
14 Kemacetan garus gkas 3 2 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
2 2 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 4 4 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 3 2 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
1 2 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 3 3 
20 Bencana galam 2 3 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 2 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

2 2 

23 Mogok gKerja 1 2 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
1 2 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 2 
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Responden gF 

Nama gResponden : CV. gGema gCandi 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedung gMayong 

Tabel g5.7 gPenilaian gResponden gF 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 4 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 2 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 3 3 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
2 2 

5 Pencurian gMaterial 1 3 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 3 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 3 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
2 2 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 3 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 2 

11 Kontrak Change gOrder 4 2 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
3 3 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 2 2 
14 Kemacetan garus gkas 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
2 2 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 3 4 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 3 3 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
1 2 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 4 
20 Bencana galam 2 4 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 2 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

3 3 

23 Mogok gKerja 1 2 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
3 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
1 2 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 2 
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Responden gG 

Nama gResponden : CV. gNaratas gKarya gMandiri 

Nama gPekerjaan : Rehabilitasi gJaringan gIrigasi gKedungnongko 

Tabel g5.8 gPenilaian gResponden gG 

No Risiko Kemungkinan Keparahan 
1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 2 
2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 3 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 2 3 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
2 1 

5 Pencurian gMaterial 1 2 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 1 3 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 2 
8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
3 3 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 2 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 4 

11 Kontrak Change gOrder 4 3 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
2 4 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 3 3 
14 Kemacetan garus gkas 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
3 3 

16 
Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 3 4 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 3 3 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 
3 3 

19 
Kondisi gAlam 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 4 
20 Bencana galam 4 3 
21 

Kondisi gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 2 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

1 2 

23 Mogok gKerja 1 2 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 3 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
3 3 

26 
Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 3 
27 Kegagalan gperalatan 3 3 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

3 3 
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5.3 Analisis gRisiko 

Analisis gdata gadalah gkegiatan gyang gmengubah gdata gpenelitian gmenjadi 

ginformasi, gyang gdapat gdigunakan guntuk gmenarik gkesimpulan gnantinya. gMenurut 

gMoleong g(2000), ganalisis gdata gadalah gproses gmengorganisasikan gdan gmengurutkan 

gdata gkedalam gpola, gkategori, gdan gsatuan guraian gdasar gsehingga gdapat gditemukan 

gtema gdan gdapat gdirumuskan ghipotesis gkerja gseperti gyang gdisarankan goleh gdata. 

gAnalisis grisiko gmerupakan gtindak glanjut gdari gpenilaian grisiko gyang gtelah gdilakukan 

guntuk gmengetahui gnilai grisiko gsehingga gdiketahui gprioritas grisiko gyang gmungkin 

gterjadi. gAnalisis grisiko gmerupakan gpengolahan gdata gindikator gdengan gmenggunakan 

gmetode gyang gdilakukan gdalam gpenelitian. gMenurut gAl gBahar gdan gCrandall g(1990), 

ganalisis grisiko gdidefinisikan gsebagai gsebuah gproses gmenggabungkan gketidakpastian 

gdalam gbentuk gkualitatif, gmenggunakan gteori gprobabilitas, guntuk gmengevaluasi 

gdampak gpotensial gsuatu grisiko. 

Penilaian gindikator grisiko goleh gresponden gyaitu gpenilaian grisiko gberdasarkan 

gpenilaian gkemungkinan g(likelihood) grisiko gyang gterjadi gdalam gproyek gtersebut gdan 

gpenilaian gkeparahan g(consequence) grisiko. gTujuan gpenilaian grisiko gadalah 

gmengidentifikasi grisiko gpotensial, gmengurutkan grisiko gdari gnilai gterbesar ghingga 

gterkecil, gdan gmeyakinkan gpihak gterkait gbahwa gterdapat grisiko gyang gmenjadi gprioritas 

guntuk gdikelola. gAnalisis grisiko gdilakukan gberdasarkan gdata gpenilaian gyang gtelah 

gdilakukan gpara gresponden gdari gPenyedia gJasa gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi 

gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo. gPengisian gkuesioner 

gdilakukan gsecara gwawancara glangsung gdengan gpara gresponden. g 

5.3.1 Perhitungan gNilai gRisiko 

Penilaian gatas gkemungkinan gdan gkeparahan grisiko 

gmengikutikriteriarisikoberdasarkan gAS/NZS4360 gyang gdapat gdilihat gpada 

gTabel g4.2 gdan gTabel g4.3. gNilai gyang gdiberikan goleh gmasing-masing 

gresponden gdirata-ratakan gbaik guntuk gnilai gkemungkinan g(likelihood) gmaupun 

gnilai gkeparahan g(consequence) gyang gdapat gdilihat gpada gtabel g5.9 gdan gtabel 

g5.10. 
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Tabel g5.9 gNilai gKemungkinan g(likelihood) gIndikator gRisiko 

No Risiko 
Responden Rata-rata 

gKemungki
nan 

A B C D E F G 

1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Keterlambatan gpengiriman 

gmaterial 
1 2 1 2 2 2 2 2 

3 Kualitas gmaterial gyang gkurang 

gbaik 
2 2 2 3 2 2 2 2 

4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
1 2 1 3 1 2 1 2 

5 Pencurian gMaterial 2 1 2 2 1 1 1 1 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 2 2 3 2 2 3 2 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak 

glayak 
3 3 3 2 3 3 3 3 

8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
1 1 2 2 1 2 3 2 

9 

Tenaga gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
3 2 3 2 3 3 3 3 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja 

gyang gkurang 
2 2 1 2 2 2 3 2 

11 Kontrak Change gOrder 2 4 3 4 3 4 4 3 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak 

gtepat gwaktu 
3 3 3 3 2 3 2 3 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 1 2 1 3 3 2 3 2 
14 Kemacetan garus gkas 2 3 2 3 3 3 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya 

gtidak gterduga g(contingencies) 
1 2 1 3 2 2 3 2 

16 

Kondisi gFisik 

gdi gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit 

gdijangkau 
3 4 4 4 4 3 3 4 

17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang 

gburuk 
2 2 2 4 3 3 3 3 

18 Kondisi gpembebasan glahan 

gyang gsulit 
1 2 1 5 1 2 3 2 

19 Kondisi 

gAlam 
Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 3 4 3 3 4 4 4 

20 Bencana galam 3 2 3 3 2 2 4 3 
21 

Kondisi 

gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
2 1 1 1 1 1 1 1 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat 

gistiadat gmasyarakat gsekitar 

glokasi gyang gmenghambat 

gproyek 

3 3 3 3 2 3 1 3 

23 Mogok gKerja 1 2 1 1 1 1 1 1 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 3 2 2 2 3 2 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi 

gyang gkurang gtepat 
1 2 1 2 1 1 3 2 

26 
Kesehatan 

gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 2 2 2 2 2 2 
27 Kegagalan gperalatan 1 2 2 2 2 2 3 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

1 2 2 2 2 2 3 2 
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Tabel g5.10 gNilai gKeparahan g(consequence) gIndikator gRisiko 

No Risiko 
Responden 

Rata-rata 

gKeparahan 
A B C D E F G  

1 

Material 

Kenaikan gharga gmaterial 2 4 2 4 3 4 2 3 
2 Keterlambatan gpengiriman 

gmaterial 
2 2 2 2 2 2 3 2 

3 Kualitas gmaterial gyang gkurang 

gbaik 
3 3 2 2 2 3 3 3 

4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 
1 2 1 2 2 2 1 2 

5 Pencurian gMaterial 1 2 1 1 2 3 2 2 
6 

Peralatan 

Peralatan gtidak glengkap 2 3 2 3 2 3 3 3 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak 

glayak 
2 2 2 2 2 3 2 2 

8 Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 
1 3 1 2 2 2 3 2 

9 
Tenaga 

gKerja 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 2 3 1 2 3 2 2 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja 

gyang gkurang 
3 3 3 2 2 2 4 3 

11 Kontrak Change gOrder 2 2 2 1 1 2 3 2 
12 

Finansial 

Cara gpembayaran gyang gtidak 

gtepat gwaktu 
2 3 2 2 2 3 4 3 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 1 2 1 2 1 2 3 2 
14 Kemacetan garus gkas 2 3 2 3 2 3 3 3 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya 

gtidak gterduga g(contingencies) 
1 2 1 3 2 2 3 2 

16 

Kondisi 

gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit 

gdijangkau 
3 4 3 3 4 4 4 4 

17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang 

gburuk 
2 3 2 3 2 3 3 3 

18 Kondisi gpembebasan glahan 

gyang gsulit 
1 2 1 4 2 2 3 2 

19 Kondisi 

gAlam 
Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 4 3 3 3 4 4 4 

20 Bencana galam 2 3 4 2 3 4 3 3 
21 

Kondisi 

gSosial 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 
1 2 1 1 2 2 2 2 

22 Kondisi gbudaya gdan gadat 

gistiadat gmasyarakat gsekitar 

glokasi gyang gmenghambat 

gproyek 

3 3 3 2 2 3 2 3 

23 Mogok gKerja 1 2 1 1 2 2 2 2 
24 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 
2 2 2 2 2 2 3 2 

25 Pemilihan gmetode gkonstruksi 

gyang gkurang gtepat 
1 2 1 2 2 2 3 2 

26 
Kesehatan 

gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 2 2 2 2 3 2 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 2 2 2 2 3 2 
28 Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

2 2 1 2 2 2 2 2 
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Nilai gkemungkinan g(likelihood) gdiformulasikan gsebagai gprobabilitas 

gdan gnilai gkeparahan g(consequence) gdiformulasikan gsebagai gdampak. 

gSelanjutnya, gnilai grata-rata gprobabilitas gdan gdampak gmasing-masing grisiko 

gdikalikan guntuk gmendapatkan gnilai grisiko gseperti grumus gdibawah gini gyang 

gselanjutnya gakan gdilanjutkan gdengan gmengurutkan grisiko gdari gnilai gtertinggi 

ghingga gnilai gterendah guntuk gmendapatkan gperingkat grisiko. 

Kemungkinan g(likelihood) = gProbabilitas 

Keparahan g(consequence) = gDampak 

Nilai gRisiko = gProbabilitas gx gDampak 

Sumber g: gAS/NZS g4360 

Contoh gPerhitungan g: 

Nilai gRisiko gMaterial g = g5 gx g3 

  = g15 

Perhitungan gselanjutnya gmenggunakan grumus gyang gsama gdimana ghasil 

gperhitungan gdapat gdilihat gpada gtabel g5.11. 

  Tabel g5.11 gNilai gRisiko  

No Risiko Probabilitas Dampak 
Nilai 

gRisiko 
1 Material 

 
Kenaikan gharga gmaterial 5 3 15 

2 Keterlambatan gpengiriman gmaterial 2 2 4 
3 Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 2 3 6 
4 Volume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat 2 2 4 
5 Pencurian gMaterial 1 2 2 
6 Peralatan Peralatan gtidak glengkap 2 3 6 
7 Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 3 2 6 
8 Keterlambatan gpengiriman gperalatan 2 2 4 
9 Tenaga 

gKerja 
Ketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang 3 2 6 

10 Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang 

gkurang 
2 3 6 

11 Kontrak Change gOrder 3 2 6 
12 Finansial Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 
3 3 9 

13 Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 2 2 4 
14 Kemacetan garus gkas 3 3 9 
15 Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 
2 2 4 

16 Kondisi 

gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 4 4 16 
17 Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 3 3 9 
18 Kondisi gpembebasan glahan gyang gsulit 2 2 4 
19 Kondisi 

gAlam 
Keadaan gcuaca gyang gburuk 4 4 16 

20 Bencana galam 3 3 9 
21 Demonstrasi, gpemalakan glokasi gproyek 1 2 2 
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No Risiko Probabilitas Dampak 
Nilai 

gRisiko 
22 Kondisi 

gSosial 
Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

3 3 9 

23 Mogok gKerja 1 2 2 
24 Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak glengkap 2 2 4 
25 Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 
2 2 4 

26 Kesehatan 

gdan 

gKeselamata
n gKerja 

Kesalahan gmanusia 2 2 4 
27 Kegagalan gperalatan 2 2 4 
28 Prosedur gKesehatan gdan gKeselamatan 

gKerja g(K3) gyang gkurang gbaik 
2 2 4 

 

5.3.2 Risk gMaps 

Sebelum gmelakukan gmitigasi grisiko, gindikator-indikator grisiko 

gdikelompokkan gpada grisk gmaps gdan gdiklasifikasikan gterlebih gdahulu 

gberdasarkan gtingkat grisikonya gyang gterdapat gdi grisk gmaps. gKlasifikasi 

gtersebut gdibedakan gmenjadi g4 gyaitu glow grisk, gsignificant grisk, gmoderate grisk 

gdan gextreme grisk. gRisk gmaps gmerupakan gpengklasifikasian gindikator grisiko 

gdengan gmenggunakan gpenilaian gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan 

g(consequence) gyang gditunjukkan gpada gGambar g5.1 

  1 2 3 4 5 

  Insignificant Minor Moderate Major Catastrophic 

5 Almost Certain   1   

4 Likely    16,19  

3 Possible  7,9,11 
12,14,17, 

20,22 
  

2 Unlikely  
2,4,8,13,15, 18,24, 

25,26,27,28 
3,6,10   

1 Rare  5,21,23    

Gambar g5.1 gRisk gMaps gKegiatan gKegiatan gPeningkatan/ grehabilitasi 

gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo g 

Keterangan g: 

 E Extreme gRisk Risiko gSangat gTinggi 

 H High gRisk Risiko gTinggi 

 M Moderate gRisk Risiko gSedang 

 L Low gRisk Risiko gRendah 
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5.3.3 Peringkat gRisiko 

Penilaian grisiko gpada gdasarnya gadalah gperhitungan gatau gevaluasi 

gdampak gdari grisiko gyang gteridentifikasi, gdan gmengklasifikasikan gbesar gkecilnya 

gdampak grisiko gtersebut. gBesar gkecilnya gdampak gdari grisiko gdapat gdikategorikan, 

gdimana grisiko gdengan gtingkat gyang gutama g(major grisk) gmempunyai gdampak 

gbesar gdan gluas gyang gmembutuhkan gpengelolaan, gdan grisiko gdengan gtingkat 

grendah g(minor grisk) gtidak gmemerlukan gpenanganan gkhusus gkarena gdampak 

grisiko gada gpada gbatas-batas gyang gdapat gditerima. gBerdasarkan gperhitungan gnilai 

grisiko gyang gtelah gdilakukan gsebelumnya gdengan gmengalikan gnilai gprobabilitas 

gdan gnilai gdampak, gmaka gdiketahui gperingkat gsub grisiko gdan gperingkat grisiko 

gutama. gSelanjutnya gdikembangkan gmatrik gatau gperingkat grisiko gyang 

gmengkombinasikan gantara glikelihood gdan gconsequency. g 

5.3.3.1 Peringkat gSub gRisiko 

Peringkat gSub gRisiko gsecara gmenyeluruh gdapat gdilihat gpada gtabel g5.12 

Tabel g5.12 gPeringkat gSub gRisiko 

Risiko Nilai gRisiko Peringkat 

Material Kenaikan gharga gmaterial 15 3 

Keterlambatan gpengiriman 

gmaterial 

4 15 

Kualitas gmaterial gyang gkurang 

gbaik 

6 9 

Volume gdan gtipe gmaterial gtidak 

gtepat 

4 16 

Pencurian gMaterial 2 26 

Peralatan Peralatan gtidak glengkap 4 13 

Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 6 10 

Keterlambatan gpengiriman 

gperalatan 

4 17 

Tenaga gKerja Ketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang 

6 12 

Kemampuan/skill gtenaga gkerja 

gyang gkurang 

6 13 

Kontrak Change gOrder 6 14 
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Risiko Nilai gRisiko Peringkat 

Finansial Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu 

4 9 

Ketidaktepatan gestimasi gwaktu 4 18 

Kemacetan garus gkas 5 9 

Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak 

gterduga g(contingencies) 

4 19 

Kondisi gFisik gdi 

gLokasi 

Kondisi glokasi gyang gsulit 

gdijangkau 

16 1 

Kondisi glokasi gdan gsite gyang 

gburuk 

9 6 

Kondisi gpembebasan glahan gyang 

gsulit 

4 20 

Kondisi gAlam Keadaan gcuaca gyang gburuk 16 2 

Bencana galam 9 7 

Kondisi gSosial Demonstrasi, gpemalakan glokasi 

gproyek 

2 27 

Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat 

gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

9 8 

Mogok gKerja 2 28 

Metode gdan 

gTeknologi 

gKonstruksi 

Desain gyang gsalah gatau gtidak 

glengkap 

4 21 

Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat 

4 22 

Kesehatan gdan 

gKeselamatan 

gKerja 

Kesalahan gmanusia 4 23 

Kegagalan gperalatan 4 24 

Prosedur gKesehatan gdan 

gKeselamatan gKerja g(K3) gyang 

gkurang gbaik 

4 25 
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5.3.3.2 Risiko gMaterial 

Peringkat gSub gRisiko gmaterial gdapat gdilihat gpada gtabel g5.13 

Tabel g5.13 gPeringkat gSub gRisiko gMaterial 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Kenaikan gharga gmaterial 15 1 

Keterlambatan gpengiriman gmaterial 4 3 

Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 6 2 

Volume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat 4 4 

Pencurian gmaterial 2 5 

 

5.3.3.3 Risiko gPeralatan 

Peringkat gSub gRisiko gperalatan gdapat gdilihat gpada gtabel g5.14 

Tabel g5.14 gPeringkat gSub gRisiko gPeralatan 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Peralatan gtidak glengkap 6 1 

Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 6 2 

Keterlambatan gpengiriman gperalatan 4 3 

 

5.3.3.4 Risiko gTenaga gKerja 

Peringkat gSub gRisiko gtenaga gkerja gdapat gdilihat gpada gtabel g5.15 

Tabel g5.15 gPeringkat gSub gRisiko gTenaga gKerja 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Ketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang 6 1 

Kemampuan g/ gskill gtenaga gkerja gyang gkurang 6 2 
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5.3.3.5 Risiko gKontrak 

Peringkat gSub gRisiko gkontrak gdapat gdilihat gpada gtabel g5.16 

Tabel g5.16 gPeringkat gSub gRisiko gKontrak 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Change gOrder 6 1 

 

5.3.3.6 Risiko gFinansial 

Peringkat gSub gRisiko gfinansial gdapat gdilihat gpada gtabel g5.17 

Tabel g5.17 gPeringkat gSub gRisiko gFinansial 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat gwaktu 9 1 

Ketidaktepatan gestimasi gbiaya 4 3 

Kemacetan garus gKas 9 2 

Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak gterduga 

g(contingencies) 

4 4 

 

5.3.3.7 Risiko gKondisi gFisik gdi gLokasi 

Peringkat gSub gRisiko gkondisi gfisik gdi glokasi gdapat gdilihat gpada gtabel g5.18 

Tabel g5.18 gPeringkat gSub gRisiko gKondisi gFisik gdi gLokasi 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 16 1 

Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 9 2 

Kondisi gpembebasan glahan gyang gsulit 4 3 
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5.3.3.8 Risiko gKondisi gAlam 

Peringkat gSub gRisiko gkondisi galam gdapat gdilihat gpada gtabel g5.19 

Tabel g5.19 gPeringkat gSub gRisiko gKondisi gAlam 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Keadaan gcuaca gyang gburuk 16 1 

Bencana galam 9 2 

 

5.3.3.9 Risiko gKondisi gSosial 

Peringkat gSub gRisiko gkondisi gsocial gdapat gdilihat gpada gtabel g5.20 

Tabel g5.20 gPeringkat gSub gRisiko gKondisi gSosial 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Demonstrasi, gpemalakan glokasi gproyek 2 2 

Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat gmasyarakat 

gsekitar glokasi gyang gmenghambat gproyek 

9 1 

Mogok gkerja 2 3 

 

5.3.3.10 Risiko gMetode gdan gTeknologi gKonstruksi 

Peringkat gSub gRisiko gmetode gdan gteknologi gkonstruksi gdapat gdilihat gpada 

gtabel g5.21 

Tabel g5.21 gPeringkat gSub gRisiko gMetode gdan gTeknologi gKonstruksi 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Perubahan gmetode gkonstruksi 4 1 

Desain gyang gsalah gatau gtidak glengkap 4 2 
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5.3.3.11 Risiko gK3 g(Kesehatan gdan gKeselamatan gKerja) 

Peringkat gSub gRisiko gK3 gdapat gdilihat gpada gtabel g5.22 

Tabel g5.22 gPeringkat gSub gRisiko gK3 g(Kesehatan gdan gKeselamatan 

gKerja) 

Indikator gRisiko 
Nilai 

gRisiko 
Peringkat 

Kesalahan gmanusia 4 1 

Kegagalan gperalatan 4 2 

Prosedur gKesehatan gdan gKeselamatan gKerja g(K3) 

gyang gkurang gbaik 

4 3 

 

5.3.3.12 Peringkat gRisiko gUtama 

Untuk gmendapat gperingkat grisiko gutama, gterlebih gdahulu gdilakukan 

gperhitungan gbobot grisiko gdan gpersentase grisiko gsehingga gbisa gdiketahui 

gprioritas grisiko gutama. gPerhitungan gbobot grisiko gdan gpersentase grisiko 

gdapat gdilihat gsebagai gberikut. 

 Bobot gRisiko g= g

 𝑔

 

Persentase g= g

 𝑔

 𝑔

 gx g100 

Nilai grisiko gdapat gdilihat gpada gtabel gperingkat gtiap gsub grisiko. gContoh 

gperhitungan gbobot grisiko gdan gpersentase g: 

Bobot gRisiko gMaterial = g

( 𝑔  𝑔)
 

 = g  

 = g6,20 

Persentase gRisiko gMaterial g(%) = g

,

,
 gx g100 

 = g9,61 g% 

Perhitungan gselanjutnya gmenggunakan grumus gyang gsama gdimana ghasil 

gperhitungan gdapat gdilihat gpada gtabel g5.23. 
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Tabel g5.23 gPeringkat gRisiko gUtama 

No Risiko gUtama 
Bobot 

gRisiko 

Persentase 

g(%) 
Peringkat 

1 Material 6,20 9,61 4 

2 Peralatan 5,33 8,26 7 

3 Tenaga gKerja 6,00 9,30 5 

4 Kontrak 6,00 9,30 6 

5 Finansial 6,50 10,07 3 

6 Kondisi gFisik gdi gLokasi 9,67 14,98 2 

7 Kondisi gAlam 12,50 19,37 1 

8 Kondisi gSosial 4,33 6,71 8 

9 Metode gdan gTeknologi gKonstruksi 4,00 6,20 9 

10 

g 
Kesehatan gdan gKeselamatan gKerja 4,00 6,20 10 

 

5.4 Pembahasan 

5.4.1 Hasil gRanking gRisiko gUtama 

Ranking grisiko gdiperoleh gdari gnilai grisiko gtertinggi ghingga gterendah 

gdari gtiap grisiko gutama. gNilai grisiko gdidapat gdari ghasil gperkalian gantara 

gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan g(consequence). gNilai gdari gtiap gsub 

grisiko gdijumlah gsehingga gdiperoleh gnilai grisiko gutama. gDari gtabel g5.24 

gditunjukkan gbahwa grisiko gutama gterbesar gdalam gproyek gini gadalah grisiko 

gkondisi galam gdengan gbobot grisiko gyaitu g12,50 g(19,37 g%). gSelanjutnya grisiko 

gkondisi gfisik gdi glokasi gdengan gbobot grisiko gyaitu g9,67 g(14,98 g%), grisiko 

gfinansial gdengan gbobot grisiko gyaitu g6,50 g(10,07 g%), grisiko gmaterial gdengan 

gbobot grisiko gyaitu g6,20 g(9,61 g%), grisiko gtenaga gkerja gdengan gbobot grisiko 

gyaitu g6,00 g(9,60 g%), grisiko gkontrak gdengan gbobot grisiko gyaitu g6,00 g(9,6 g%), 

grisiko gkondisi gsosial gdengan gbobot grisiko gyaitu g4,33 g(7,37 g%), grisiko gkondisi 

gsosial gdengan gbobot grisiko gyaitu g4,33 g(6,71 g%), grisiko gmetode gdan gteknologi 

gkonstruksi gdengan gbobot grisiko gyaitu g4,00 g(6,20 g%), gdan grisiko gkesehatan gdan 

gkeselamatan gkerja gdengan gbobot grisiko gyaitu g4,00 g(6,20%). 

Urutan gpertama gadalah grisiko gkondisi galam gdengan gbobot grisiko 

gyaitu g12,50 g(19,37 g%). gRisiko gkondisi galam gterdiri gatas gkeadaan gcuaca gyang 
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gburuk gdan gbencana galam. gBesarnya gkemungkinan gdan gdampak gakan grisiko gini 

gmenyebabkan grisiko galam gberada gdi gperingkat gpertama gpada grisiko gKegiatan 

gPeningkatan/ grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten 

gWonosobo. gUnsur galam gmenjadi gunsur gyang gtidak gdapat gterprediksi gkapan 

gakan gdating gkarena gsetiap gdaerah gmemiliki gkondisi galam gyang gberbeda. 

Urutan gkedua gadalah grisiko gkondisi gfisik gdi glokasi gdengan gbobot 

grisiko gyaitu g9,67 g(14,98 g%). gRisiko gkondisi gfisik gdi glokasi gterdiri gatas gkondisi 

glokasi gyang gsulit gdijangkau, gkondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk gdan gkondisi 

gpembebasan glahan gyang gsulit. gDampak gyang gdapat gdisebabkan goleh grisiko gini 

gadalah gketerlambatan gkemajuan gpengerjaan gproyek gjika glokasi gproyek gsulit 

gdijangkau gyang gmenyebabkan gketerlambatan gpengiriman gmaterial gmaupun 

gmobilisasi gtenaga gkerja. 

Urutan gketiga gadalah grisiko gfinansial gdengan gbobot grisiko g6,50 

g(10,07 g%). gRisiko gfinansial gterdiri gatas gcara gpembayaran gyang gtidak gtepat 

gwaktu, gketidaktepatan gestimasi gwaktu, gkemacetan garus gkas gdan gtidak 

gmemperhatikan gbiaya gtidak gterduga g(contingencies). gPengendalian gkeuangan 

gproyek gharus gdiperlukan guntuk gmemastikan gbahwa gperencanaan gyang 

gdilakukan gsudak gmencakup gdalam gsumber gdaya gyang gakan gdigunakan gpada 

gproyek gyang gdibutuhkan gpada gsetiap gitem gpekerjaan. gBagi gkontraktor, 

gkeuntungan gsuatu gproyek gkonstruksi gterletak gpada gkecakapan guntuk 

gpengelolaan gkeuangan gyang gbaik. 

Urutan gkeempat gadalah grisiko gmaterial gdengan gbobot grisiko gyaitu 

g6,20 g(9,61 g%). gRisiko gmaterial gterdiri gatas gkenaikan gharga gmaterial, 

gketerlambatan gpengiriman gmaterial, gkualitas gmaterial gyang gkurang gbaik, 

gvolume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat gserta gpencurian gmaterial. gPemilihan 

gmaterial gpada gsaat gsebelum gpekerjaan gsangat gpenting gagar gsesuai gspesifikasi, 

gpembelian gmaterial gjuga gbisa gmelalui gtoko gbangunan gsekitar guntuk 

gmengurangi gbiaya gpengiriman. 

Uurtan gkelima gadalah grisiko gtenaga gkerja gdengan gbobot grisiko gyaitu 

g6,00 g(9,30 g%). gRisiko gtenaga gkerja gterdiri gatas gketersediaan gtenaga gkerja gyang 

gkurang gdan gkemampuan/ gskill gtenaga gkerja gyang gkurang. gKedua grisiko gini 

gmengakibatkan gproyek gberjalan gdengan glambat gsehingga gwaktu gpelaksaan 

gproyek gberlangsung glama. 
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Urutan gkeenam gadalah grisiko gkontrak gdengan gbobot grisiko gyaitu g6,00 

g(9,30 g%). gRisiko gkontrak gterdiri gatas gchange gorder. gRisiko gini gsering gditemui 

gdalam gkegiatan gini gnamun gdampaknya gtidak gterlalu gbesar gpada gbiaya gproyek. 

Urutan gketujuh gadalah grisiko gperalatan gdengan gbobot grisiko gyaitu 

g5,33 g(8,26 g%). gRisiko gperalatan gterdiri gatas gperatalatan gtidak glengkap, 

gperalatan gyang gsudah gtidak glayak gdan gketerlambatan gpengiriman gperalatan. 

gPerlatan gmerupakan gbenda gyang gpaling gpenting gpada gsaat gproyek 

gberlangsung. gPeralatan gberfungsi gmempermudah gpekerjaan gyang gdilakukan 

gdi gproyek gdan gmenghemat gwaktu gpekerjaan. gJika gperalatan gdalam gkondisi 

gbaik gmaka gdapat gmenghemat gwaktu gdan gmempermudah gpekerjaan gproyek, 

gtetapi gjika g gsebaliknya gmaka gdapat gmemperlambat gpekerjaan gbahkan gdapat 

gmenghentikan gsuatu gpekerjaan gsehingga gperalatan gperlu gdilakukan 

gpengawasan gsecara gberkala guntuk gmenghindari gadanya gkerusakan gperalatan 

gyang gakan gberakibat gpada gpekerjaan gproyek gkonstruksi 

Urutan gkedelapan gadalah grisiko gkondisi gsosial gdengan gbobot grisiko 

g4,33 g(6,71 g%). gRisiko gkondisi gsosial gterdiri gatas gdemonstrasi/ gpemalakan 

glokasi gproyek, gkondisi gbudaya gdan gadat gistiadat gmasyarakat gsekitar glokasi 

gyang gmenghambat gproyek gserta gmogok gkerja. gKondisi gsosial gberperan gdalam 

gkelancaran gdan gkenyamanan gpelaksanaan gproyek, gberhubungan gdengan 

gmasyarakat gsekitar gsebagai gpihak gyang gsangat gerat gkaitanya gdengan 

gpenggunaan ghasil gkonstruksi. 

Urutan gkesembilan gadalah grisiko gmetode gdan gteknologi gkonstruksi 

gdengan gbobot grisiko gayaitu g4,00 g(6,20 g%). gRisiko gmetode gdan gteknologi 

gkonstruksi gterdiri gatas gdesain gyang gsalah gatau gtidak glengkap gdan gpemilihan 

gmetode gkonstruksi gyang gkurang gtepat. gDampak gdari grisiko gini gadalah 

gpekerjaan gproyek gyang gtidak gterstruktur gdan gmenyebabkan gketerlambatan 

gdalam gpenyelesaian gproyek, gselain gitu gperencanaan gyang gkurang goptimal 

gberpengaruh gterhadap gperubahan gkontrak. 

Urutan gterkahir gadalah grisiko gkesehatan gdan gkeselamatan gkerja 

gdengan gbobot grisiko gyaitu g4,00 g(6,20 g%). gRisiko gkesehatan gdan gkeselamatan 

gkerja gterdiri gatas gkeselahan gmanusia, gkegagalan gperalatan gdan gprosuder 

gkesehatan gdan gkeselamatan gkerja g(K3) gyang gkurang gbaik. 
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5.4.2 Hasil gRanking gSub gRisiko 

Tingkatan gsub grisiko gatau gsetiap gindikator grisiko gdikelompokan gpada 

grisk gmaps. gPengelompokan gindikator gpad garisk gmaps gdilakukan gberdasarkan 

gkemungkinan g(likelihood) gdan gkeparahan g(consequence) grisiko. gPengelompokan 

gdibedakan gmenjadi g4 gyaitu glowrisk, gmoderate grisk, ghigh grisk, gdan gextremerisk. 

gPengelompokan gkategori grisiko gpada gRisk gMaps gdapat gdilihat gpada ggambar g5.1 

Pada ggambar g5.1 gdiketahui g3 g(tiga) gindikator grisiko gpada gkelompok 

glow grisk, g17 g(tujuh belas) gindikator grisiko gpada gkelomok gmoderate grisk, 

g25g(lima) gindikator grisiko gpada gkelomok ghigh grisk, gdan g3 g(tiga) gindikator 

grisiko gpada gkelomok gextreme grisk. 

Pada gkelompok glow grisk gterdapat g3 g( gtiga) gindikator grisiko gantara glain 

gpencurian gmaterial, gdemonstrasi gpemalakan glokasi gproyek gdan gmogok gkerja. 

Pada gkelompok gmoderate grisk gterdapat g17 g(tujuh gbelas) gindikator 

grisiko gantara glain gketerlambatan gpengiriman gmaterial, gkualitas gmaterial gyang 

gkurang gbaik, gvolume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat, gperalatan gtidak glengkap, 

gperlatan gyang gsudah gtidak glayak, gketerlambatan gpengiriman gmaterial, 

gketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang, gkemampuan/ gskill gtenaga gkerja gyang 

gkurang, gchange gorder, gketidaktepatan gestimasi gwaktu, gtidak gmemperhatikan 

gbiaya gtidak gterduga g(contingencies), gkondisi gpembebasan glahan gyang gsulit, 

gdesain gyang gsalah gatau gtidak glengkap, gpemilihan gmetode gkonstruksi gyang 

gkurang gtepat, gkesalahan gmanusia, gkegagalan gperalatan gdan gprosedur 

gkesehatan gdan gkeselamatan g(K3) gyang gkurang gbaik. 

Pada gkelompok ghigh grisk gterdapat gterdapat g5 g(lima) gindikator grisiko 

gantara glain gcara gpembayaran gyang gtidak gtepat gwaktu, gkemacetan garus gkas, 

gkondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk, gbencana galam, g gdan gkondisi gbudaya gdan 

gadat gistiadat gmasyarakat gsekitar glokasi gyang gmenghambat gproyek. 

Pada gkelompok gextreme grisk gterdapat gterdapat g3 g(tiga) gindikator 

grisiko gantara glain gkenaikan gharga gmaterial, gkondisi glokasi gyang gsulit 

gdijangkau gdan gkeadaan gcuaca gyang gburuk 
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5.4.3 Evaluasi gRisiko 

Berdasarkan gAS/NZS4360, gevaluasi grisiko gpada gpenelitian gini 

gdilakukan gsesuai gdengan gpemetaan gindikator grisiko gpada grisk gmap. gPemetaan 

gindikator grisiko gdapat gdilihat gpada ggambar g5.1. 

Evaluasi gpada gindikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkelompok glow 

grisk g(indikator grisiko gnomor g5,21 gdan g23) gadalah grisiko gdapat gditerima gdan 

gpengendalian gtambahan gtidak gdiperlukan. gNamun, gpemantauan gdiperlukan 

guntuk gmemastikan gbahwa gpengendalian grisiko gtelah gdipelihara gdan 

gditerapkan gdengan gbaik gdan gbenar. 

Pada gindikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkelompok gmoderate grisk 

g(indikator grisiko gnomor g2,3,4,6,7,8,9,10,11,13,15,18,24,25,26,27 gdan g28) 

gmemerlukan gtindakan guntuk gmengurangi grisiko, gtetapi gbiaya gpencegahan 

gyang gdiperlukan gharus gdiperhitungkan gdengan gcermat gdan gdibatasi. gLangkah-

langkah gpengurangan grisiko gharus gdilaksanakan gdalam gkerangka gwaktu gyang 

gditentukan. 

Selanjutnya glangkah gevaluasi guntuk gindikator grisiko gyang gtermasuk 

gdalam gkelompok ghigh grisk g(indikator grisiko gnomor g12, g14, g17, g20 gdan g22) 

gadalah gkegiatan gtidak gboleh gdilakukan gsampai grisiko gtelah gdireduksi. gPenting 

guntuk gmempertimbangkan gsumber gdaya gyang gdialokasikan guntuk 

gmengurangi grisiko. gJika gpelaksanaan gpekerjaan gyang gsedang gberlangsung 

gberisiko, gtindakan gsegera gharus gdiambil. 

Terakhir, gevaluasi grisiko guntuk gindikator grisiko gyang gtermasuk 

gdalam gkelompok gextreme grisk g(indikator grisiko gnomor g1,16 gdan g19) gadalah 

gsampai grisiko gdireduksi, gkegiatan gtidak gboleh gdilakukan gatau gdilanjutkan. 

gJika grisiko gtidak gdapat gdikurangi gdengan gsumber gdaya gyang gterbatas, gmaka 

gpekerjaan gtidak gdapat gdiselesaikan. G 

5.4.4 Pengendalian gRisiko 

Menurut gPMBOK, gpengendalian grisiko gadalah gtindakan gyang 

gmerupakan gproses, gteknik, gdan gstrategi guntuk gmenanggulangi grisiko gyang 

gmungkin gtimbul. gPengendalian grisiko gsecara ggeneric gdilakukan gdengan g4 

gpendekatan gyaitu ghindari g(avoid), gmengurangi gkemungkinan gterjadi 

g(reducelikelihood), gmengurangi gkonsekuensi gterjadi g(reduceconsequence), 

gdan gpengalihan grisiko gkepihaklain g(risktransfer). 
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Dalam gpengendalian grisiko, gsetiap gtingkatan gkelompok grisiko 

gmemiliki gcara gpengendalian gmasing-masing. gUntuk gextreme grisk g(indikator 

grisiko gnomor g1,16 gdan g19), gtindakan gyang gdiambil gadalah gmenghindari grisiko 

g(avoid). gTindakan gyang gdiambil guntuk gmengendalikan ghigh grisk g(indicator 

grisiko gnomor g12,14,17,20 gdan g22) gadalah gmengurangi gkemungkinan 

gterjadinya grisiko g(reducelikelihood). gTindakan gyang gdiambil guntuk 

gmengendalikan gmoderate grisk g gadalah gmengurangi gkonsekuensi gterjadinya 

grisiko g(reduceconsequence). gTindakan gyang gdilakukan guntuk gmengendalikan 

glow grisk g(indikator grisiko gnomor g5,21 gdan g23) gadalah gdengan gmengalihkan 

grisiko gkepihak glain g(risk gtransfer). g 
Pada gpenelitian gini, gpengendalian grisiko gkhusus ghanya gdilakukan 

gpada gExtreme gRisk g(indikator grisiko gnomor g1,16 gdan g19). gBerdasarkan gstudi 

gliteratur gyang gtelah gdilakukan, gpeneliti gmemberikan gbeberapa gupaya 

gpengendalian grisiko gpada gextreme grisk. 

Untuk gmenghindari gkenaikan gharga gmaterial, gsebaiknya gpihak 

gpenyedia gjasa gmemiliki ggudang gyang gbisa gmenyimpan gmaterial gyang 

gdiperlukan gdan gbisa gdipakai gsewaktu-waktu gjika gdibutuhkan gpada gsaat gharga 

gpasaran gmengalami gkenaikan gatau gfluktuatif. gSelain gitu gjuga gpenawaran 

gharga gpada gsaat glelang gyang gterlalu grendah gjuga gsangat gberdampak gterhadap 

gkenaikan gharga gmaterial gsehingga guntuk gmenghindari glebih gawal, gpastikan 

gharga gpenawaran gsudah gmemperhitungkan gkenaikan gmaterial. 

Lokasi gyang gsulit gdijangkau gmenjadi gsalah gsatu grisiko gdalam 

gkategori gExtreme grisk. gPenggunaan gtenaga gkerja glokal gyang gsudah gmengerti 

glokasi gmerupakan gsalah gsatu gsolusi guntuk gmempercepat gmobilisasi gmaterial 

gmaupun galat, gsehingga gdalam gpelaksanaan gpekerjaan gtidak gterlambat. 

Untuk gmenghindari gkeadaan gcuaca gyang gburuk, gsebaiknya gpihak 

gpenyedia gjasa gbisa gmempercepat gpekerjaan gdi gawal- gawal gmasa gkontrak, 

gdimana gawal gkontrak gmasih gdi gmusim gkemarau, gselain gitu gpenyedia gjasa 

gmelalui gasosiasi gpenyedia gjasa gjuga gbisa gmemberikan gmasukan gkepada 

gPengguna gAnggaran gdimana gmasa glelang gdan gkontrak gbisa gdi gpercepat gdi 

gawal gtahun gsehingga glebih gbanyak gwaktu gyang gbisa gdikerjakan gdi gmusim 

gkemarau. 
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BAB g6 

gKESIMPULAN gDAN gSARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Sesuai gdengan glatar gbelakang gpermasalahan gpenelitian gini gyang gberjudul 

gManajemen g gRisiko gPekerjaan gKonstruksi gJaringan gIrigasi gdi gKabupaten gWonosobo, 

gsetelah gdilakukan ganalisis gdan g gpembahasan gmaka gdapat gdisimpulkan 

1. Jenis grisiko gyang gterjadi gpada gPekerjaan gKonstruksi gJaringan gIrigasi gyang gsetipe 

gdengan gjaringan girigasi gdi gKabupaten gWonosobo gterdiri gdari g28 gRisiko. 

1) Kenaikan gharga gmaterial 

2) Keterlambatan gpengiriman gmaterial 

3) Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik 

4) Volume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat 

5) Pencurian gmaterial 

6) Peralatan gtidak glengkap 

7) Peralatan gyang gsudah gtidak glayak 

8) Keterlambatan gpengiriman gperalatan 

9) Ketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang 

10) Kemampuan/skill gtenaga gkerja gyang gkurang 

11) Change gorder 

12) Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat gwaktu 

13) Ketidakpastian gestimasi gwaktu 

14) Kemacetan garus gkas 

15) Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak gterduga g(contingencies) 

16) Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau 

17) Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk 

18) Kondisi gpembebasan glahan gyang gsulit 

19) Keadaan gcuaca gyang gburuk 

20) Bencana galam 

21) Demonstarsi, gPemalakan glokasi gproyek 

22) Kondisi gbudaya gdan g adat gistiadat gmasyarakat g sekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek 

23) Mogok gkerja 
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24) Desain gyang gsalah gatau gtidak glengkap 

25) Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang gkurang gtepat 

26) Kesalahan gmanusia gdalam gpenerapan gK3 

27) Kegagalan gperalatan gdalam gpenerapan gK3, gdan 

28) Prosedur gK3 gyang gkurang gbaik. 

2. Risiko gutama gyang gmenjadi gprioritas grisiko gpada gKegiatan gPeningkatan/ 

grehabilitasi gjaringan girigasi g(DAK) gTahun g2021 gdi gKabupaten gWonosobo gyaitu 

gRisiko gkondisi galam gdengan gbobot grisiko g12,50 g(19,37%). 

Indikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkategori gextreme grisk gyaitu g: 

a. Kondisi glokasi gyang gsulit gdijangkau gdengan gnilai grisiko g16 

b. Keadaan gcuaca gyang gburuk gdengan gnilai grisiko g16 

c. Kenaikan gharga gmaterial gdengan gnilai grisiko g15 

Indikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkategori ghigh grisk gyaitu g: 

a. Cara gpembayaran gyang gtidak gtepat gwaktu gdengan gnilai grisiko g9 

b. Kenacetan garus gkas gdengan gnilai grisiko g9 

c. Kondisi glokasi gdan gsite gyang gburuk gdengan gnilai grisiko g9 

d. Bencana galam gdengan gnilai grisiko g9 

e. Kondisi gbudaya gdan gadat gistiadat gmasyarakat gsekitar glokasi gyang 

gmenghambat gproyek gdengan gnilai grisiko g9 

Indikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkategori gmoderate grisk gyaitu g: 

a. Kualitas gmaterial gyang gkurang gbaik gdengan gnilai grisiko g6 

b. Peralatan gtidak glengkap gdengan gnilai grisiko g6 

c. Perlatan gyang gsudah gtidak glayak gdengan gnilai grisiko g6 

d. Ketersediaan gtenaga gkerja gyang gkurang gdengan gnilai grisiko g6 

e. Kemampuan/ gskill gtenaga gkerja gyang gkurang gdengan gnilai grisiko g6 

f. Change gorder gdengan gnilai grisiko g6 

g. Volume gdan gtipe gmaterial gtidak gtepat gdengan gnilai grisiko g4 

h. Keterlambatan gpengiriman gmaterial gdengan gnilai grisiko g4 

i. Ketidaktepatan gestimasi gwaktu gdengan gnilai grisiko g4 

j. Tidak gmemperhatikan gbiaya gtidak gterduga g( gcontingencies g) gdengan gnilai 

grisiko g4 

k. Kondisi gpembebasan glahan gyang gsulit gdengan gnilai grisiko g4 

l. Desain gyang gsalah gatau gtidak glengkap gdengan gnilai grisiko g4 
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m. Pemilihan gmetode gkonstruksi gyang gkurang gtepat gdengan gnilai grisiko g4 

n. Kesalahan gmanusia gdengan gnilai grisiko g4 

o. Kegagalan gperalatan gdengan gnilai grisiko g4 

p. Prosedur gkesehatan gdan gkeselamatan g(K3) gyang gkurang gbaik gdengan gnilai 

grisiko g4 

Indikator grisiko gyang gtermasuk gdalam gkategori glow grisk gyaitu g: 

a. Pencurian gmaterial gdengan gnilai grisiko g2 

b. Demonstrasi/ gpemalakan glokasi gproyek gdengan gnilai grisiko g2 

c. Mogok gkerja gdengan gnilai grisiko g2 

3. Respon guntuk gmengadapi grisiko gsecara gumum guntuk gtiap gkategori grisiko gsebagai 

gberikut g: 

a. Untuk gextreme grisk g(indikator grisiko gnomor g1,16 gdan g19), gtindakan gyang 

gdiambil gadalah gmenghindari grisiko g(avoid). 
b. Tindakan gyang gdiambil guntuk gmengendalikan ghigh grisk g(indikator grisiko 

gnomor g12,14,17,20 gdan g22) gadalah gmengurangi gkemungkinan gterjadinya 

grisiko g(reducelikelihood). 
c. Tindakan gyang gdiambil guntuk gmengendalikan gmoderate grisk g gadalah 

gmengurangi gkonsekuensi gterjadinya grisiko g(reduceconsequence). g 
d. Tindakan gyang gdilakukan guntuk gmengendalikan glow grisk g(indikator grisiko 

gnomor g5,21 gdan g23) gadalah gdengan gmengalihkan grisiko gkepihak glain g(risk 

gtransfer). g 
Respon gkhusus guntuk gmenghindari g extreme g risk gadalah gsebagai gberikut: 

a. Untuk gmenghindari gkenaikan gharga gmaterial, gsebaiknya gpihak gpenyedia gjasa 

gmemiliki ggudang gyang gbisa gmenyimpan gmaterial gyang gdiperlukan gdan gbisa 

gdipakai gsewaktu-waktu gjika gdibutuhkan gpada gsaat gharga gpasaran gmengalami 

gkenaikan gatau gfluktuatif. gSelain gitu gjuga gpenawaran gharga gpada gsaat glelang 

gyang gterlalu grendah gjuga gsangat gberdampak gterhadap gkenaikan gharga gmaterial 

gsehingga guntuk gmenghindari glebih gawal, gpastikan gharga gpenawaran gsudah 

gmemperhitungkan gkenaikan gmaterial. 

b. Lokasi gyang gsulit gdijangkau gmenjadi gsalah gsatu grisiko gdalam gkategori 

gExtreme grisk. gPenggunaan gtenaga gkerja glokal gyang gsudah gmengerti glokasi 

gmerupakan gsalah gsatu gsolusi guntuk gmempercepat gmobilisasi gmaterial gmaupun 

galat, gsehingga gdalam gpelaksanaan gpekerjaan gtidak gterlambat. 
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c. Untuk gmenghindari gkeadaan gcuaca gyang gburuk, gsebaiknya gpihak gpenyedia 

gjasa gbisa gmempercepat gpekerjaan gdi gawal- gawal gmasa gkontrak, gdimana gawal 

gkontrak gmasih gdi gmusim gkemarau, gselain gitu gpenyedia gjasa gmelalui gasosiasi 

gpenyedia gjasa gjuga gbisa gmemberikan gmasukan gkepada gPengguna gAnggaran 

gdimana gmasa glelang gdan gkontrak gbisa gdi gpercepat gdi gawal gtahun gsehingga 

glebih gbanyak gwaktu gyang gbisa gdikerjakan gdi gmusim gkemarau. 

 

6.2 Saran 

Saran gadalah gpendapat gpeneliti gtentang gpemecahan gsuatu gmasalah gyang 

gmenjadi gpokok gpenyelidikan gatau gkemungkinan gpenyelidikan glebih glanjut. gPada 

gpenelitian gini, gdapat gditemukan ghambatan-hambatan gyang gterjadi gsehingga 

gmemunculkan gbeberapa gkekurangan gdalam gpenelitian. gBerikut gadalah gbeberapa gsaran 

gyang gdiberikan gpenulis. 

1. Analisis risiko pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi 

daerah lain yang memiliki tipe Wonosobo. 

2. Selanjutnya dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan berdasar sudut 

pandang konsultan dan atau owner. 
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